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Abstrak: Motivasi merupakan faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan 

peserta didik, dengan adanya motivasi di dalam dirinya maka akan timbul 

semangat untuk belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi besar akan 

mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh dan menghasilkan hasil yang 

baik. Fakta lapangan masih terdapat siswa yang memiliki motivasi rendah. 

Adapun penyebab terjadinya rendah semangat dalam belajar salah satunya yaitu 

kurangnya motivasi yang dimiliki siswa. Untuk membentuk motivasi tersebut 

diperlukan guru yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. MI Darwata 

Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap adalah salah satu sekolah di 

mana guru yang ada di dalamnya memiliki kreativitas dan inovasi untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hal ini yang membuat penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan mengangkat judul 

peran guru dalam meingkatkan motivasi belajar peserta didik di MI Darwata 

Mujur Lor Kcematan Kroya Kabupaten Cilacap. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskrpskan peran yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik di MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten 

Cilacap dan juga kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik di MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten 

Cilacap.  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang mengambil tempat di MI 

Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Subyek penelitianya 

adalah guru dan siswa yang menjadi pelaku dari suatu kegiatan. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu Reduksi data, display data (penyajian data), dan 

penarikan penarikan informasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Peran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik di MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap, yaitu:  1) Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar 2) Menciptakan suasana kelas yang kondusif 3) Menggunakan metode 

mengajar yang  bervariasi 4) Meningkatkan antusias dan semangat dalam 

mengajar 5) Pemberian penghargaan 6) Menciptakan aktivitas yang melibatkan 

siswa 7) Metode disusun sebagai suatu motivasi belajar siswa dengan bermain, 

cerita, menyanyi. 

 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Motivasi Belajar dan Peserta Didik. 
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THE ROLE OF THE TEACHER IN INCREASING THE LEARNING 
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1817405018 

 

Abstract: Motivation is an influential factor in the success of students, with the 

motivation in him there will be a passion for learning. Students who have great 

motivation will take lessons seriously and produce good results. In fact, there are 

still students who have low motivation. One of the causes of low enthusiasm in 

learning is the lack of motivation of students. To form this motivation, teachers 

are needed who can increase students' learning motivation. MI Darwata Mujur 

Lor, Kroya District, Cilacap Regency is one of the schools where the teachers in it 

have creativity and innovation to increase students' learning motivation. This 

makes the writer interested in conducting more in-depth research by raising the 

title of the role of the teacher in increasing the learning motivation of students at 

MI Darwata Mujur Lor Kcematan Kroya, Cilacap Regency.  This study aims to 

describe the role played by teachers in increasing the learning motivation of 

students at MI Darwata Mujur Lor, Kroya District, Cilacap Regency and also the 

obstacles faced by teachers in increasing students' learning motivation at MI 

Darwata Mujur Lor, Kroya District, Cilacap Regency. 

This research is a qualitative research that took place in MI Darwata Mujur 

Lor. Data was collected by observation, interviews and documentation. The 

research subjects are teachers and students who are the perpetrators of an activity. 

Data analysis techniques used are data reduction, data display (data presentation), 

and withdrawal of information. 

The results of this study indicate that: The role of teachers in increasing 

students' learning motivation at MI Darwata Mujur Lor, Kroya District, Cilacap 

Regency, namely: 1) Making students active in teaching and learning activities 2) 

Creating a conducive classroom atmosphere 3) Using various teaching methods 4) 

Increase enthusiasm and enthusiasm in teaching 5) Giving awards 6) Creating 

activities that involve students. 7) The method is structured as a motivation for 

student learning by playing, telling stories, singing. 

 

 

Keywords: Teacher’s Role, Learning Motivation and Students.  
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MOTTO 

“Jangan pernah menyerah jika kamu masih ingin mencoba. Jangan biarkan 

penyesalan datang karena kamu selangkah lagi untuk menang”
1
 

(R.A Kartini) 

  

                                                 
1
 Nadia Syarifah Alfiandi Putri, dkk, Kartiniku, Krtinimu, Kartni Kita (Kutipan Cerpen), 

(Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2022) hlm. 48.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya, seseorang dilahirkan untuk mencari ilmu, baik ilmu 

untuk umum maupun agama yang berguna untuk hidup dan sebagainya. 

Maka perlu adanya pendidikan. Pendidikan sangatlah penting dan dibutuhkan 

oleh manusia baik untuk pribadi maupun untuk bangsa dan negaranya. 

Pendidikan suatu hal yang wajib dijalankan, karena dengan pendidikan 

seseorang akan diajarkan untuk menjadi masyarakat yang cerdas seperti 

diungkapkan dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dinyatakan 

secara jelas bahwa salah satu tujuan Negara Indonesia adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pendidikan juga merupakan usaha sadar yang seperti 

diungkapkan dalam Sistem Pendidikan Nasional. 

Pendidikan menurut Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 menyatakan 

bahwa: Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pelajar agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.
2
 

 

Pendidikan sudah ada sejak manusia diciptakan. Dalam pendidikan 

pastinya tidak lain kegiatannya yaitu belajar dan belajar untuk mendapatkan 

suatu pengetahuan atau ilmu. Belajar adalah suatu proses berpikir melalui 

berbagai tahap atau latihan yang berulang-ulang untuk memperolah suatu 

pengetahuan.
3
 Belajar merupakan suatu kewajiban peserta didik, karena 

belajar mampu memberikan suatu pemahaman yang awalnya tidak tahu 

menjadi tahu. Belajar tidak jauh tujuannya yaitu untuk mendapatkan suatu 

hasil yang baik yaitu prestasi belajar yang baik. Maka dari itu peningkatan 

                                                 
2
 A.M. Bandi Utama, “Pembentukan Karakter Anak Melalui Akivitas Bermain dalam 

Pendidikan Jasmani”, Jurnal Pendidikan Jasmani Olahraga Indonesia, Vol. 8, No. 1, 2011, hlm. 

2. 
3
 Roberta Uron Hurit, dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: CV. Media Sains 

Indonesia, 2021), hlm. 2. 
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kualiatas pembelajaran baik dalam penugasan materi maupun metode 

pembelajaran selalu diupayakan. Salah satu upaya yang dilakukan guru dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran yaitu penyusunan berbagai cara dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas terjadi interaksi antara siswa dengan siswa, 

siswa dengan guru, maupun siswa dengan sumber belajarnya. Untuk itu guru 

harus mampu melakukan upaya untuk meningkatkan motivasi belajar.  

Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan siswa 

dalam pembelajaran. Motivasi belajar berperan dalam hal semangat untuk 

belajar. Keinginan dan ketertarikan siswa merupakan salah satu kunci untuk 

mencapai keberhasilan dalam belajar. Tinggi-rendahnya keinginan dalam 

belajar bisa saja dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya, harapan, 

kesanggupan, keadaan fisik, lingkungan, serta tata cara guru dalam 

membimbing siswa. Jadi, belajar tanpa motivasi akan sulit untuk mencapai 

keberhasilan secara optimal.
4
 

 Namun dalam kenyataan, terdapat sejumlah problematika yang 

menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masih rendah. Seperti kondisi 

belajar peserta didik saat berlangsungnya pembelajaran di kelas, ada yang 

mengantuk, corat-coret buku atau menggambar sendiri, mengobrol dengan 

teman sebangku, serta melamun pada waktu guru menjelaskan materi 

pelajaran. Peserta didik juga memiliki keinginan/dorongan dan ketertarikan 

yang rendah dalam belajar. Siswa terlihat bosan dengan cara pembelajaran 

yang monoton, yaitu peserta didik hanya mendengarkan dan mencatat. Selain 

itu ada beberapa indikator yang mempengaruhi rendahnya motivasi belajar 

siswa seperti, siswa sulit memahami materi pelajaran, siswa kurang 

berkonsentrasi, siswa kurang aktif, serta sikap dan kebiasaan belajar siswa 

dalam kelas.
5
 Dari masalah tersebut bahwa siswa tampak kurang termotivasi 

dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Ketika belajar, 

                                                 
4
 Oktaviani Tuti Sasmita, dkk, “Peran Guru Kelas Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa di Sekolah Dasar”, Jurnal Literasi Pendidikan Dasar, Vol. 1, No. 1, 2020, hlm. 65-71. 
5
 Dessy Artika, dkk, “Upaya Guru Memberikan Motivasi Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar Negeri Unggul Lampeunerut Aceh Besar”, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 2, No. 1, 217, hlm. 150-155 



3 

 

 

 

 

 

siswa terlihat murung, kurang bergairah, dan kurang semangat dalam belajar. 

Siswa merasa belajar itu membosankan. 

Menurut Oktaviana Tuti Sasmita
6
 rendahnya motivasi belajar tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor. Ada tiga faktor penyebab rendahnya 

motivasi belajar, yaitu: 

1. Kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan guru masih kurang memuaskan. 

2. Kondisi lingkungan siswa yang tidak mendukung pada saat belajar 

membuat peserta didik tidak berkonsentrasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran di sekolah. Siswa sulit menyerap materi pelajaran yang 

diberikan guru karena fasilitas yang kurang memadai. 

3. Tata cara guru dalam membimbing siswa. Proses pembelajaran di kelas 

terasa membosankan dan monoton. Guru hanya menjelaskan materi 

dengan berceramah tanpa menggunakan media belajar. Siswa menjadi 

pasif karena hanya mendengarkan penjelasan guru melalui ceramah. 

Hasil riset menemukan penyebab rendahnya motivasi belajar di 

lapangan yaitu, kondisi lingkungan kelas yang ramai saat pembelajaran 

berlangsung membuat siswa kurang dalam konsentrasi, dan kemampuan 

serap informasi dalam menyelesaikan tugas yang diberi guru masih kurang 

memuaskan. Di sini perlunya motivasi sebagai dorongan untuk mengatasi 

penyebab tersebut.
7
 

Motivasi merupakan suatu dorongan yang diberikan kepada siswa 

untuk melaksanakan pembelajaran. Dengan adanya motivasi siswa dapat 

lebih meningkatkan kemauan untuk belajar dan mampu berprestasi untuk 

mendorong perkembangan kearah suatu cita-cita dan tujuan yang akan 

dicapai, maka diperlukan motivasi agar siswa tetap bersemangat dalam 

kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu sebagai salah satu komponen 

                                                 
6
 Oktaviani Tuti Sasmita, dkk, “Peran Guru Kelas Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa di Sekolah Dasar”, Jurnal Literasi Pendidikan Dasar, …  hlm. 68. 
7
 Sumiati, “Peranan Guru Kelas Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal 

Tarbawi, Vol. 3, No. 2, 2018, hlm. 146-164. 
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pendukung pendidikan yaitu guru memegang peranan penting sebagai 

motivator di dalam proses pembelajaran.  

Dalam dunia pendidikan, seorang guru mempunyai peran penting bagi 

seorang siswa dalam belajarnya. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa 

guru mempunyai banyak peran yang harus diperankan salah satunya yaitu 

guru sebagai motivator dalam belajar siswa. Guru memiliki cara tersendiri 

untuk membimbing siswanya dalam meningkatkan motivasi belajarnya. Cara 

tersebut pasti berbeda antara guru satu dengan guru yang lainnya. Cara untuk 

membimbing siswa merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku guru dan 

anak dalam berinteraksi, komukasi selama kegiatan belajar mengajar.  

Suatu proses belajar mengajar terdapat peran dari pihak lain agar 

memudahkan dalam mencapainya, peran dari pihak lain yaitu peran seorang 

guru dalam memotivasi peserta didik dalam belajar. Motivasi yang dimiliki 

oleh peserta didik sering berubah yang awalnya menggebu-gebu dalam 

belajar akan tetapi bisa dengan cepatnya berubah menjadi malas dalam 

belajar.
8
 Motivasi sangatlah berpengaruh penting untuk dapat bisa belajar, 

oleh karena itu rendahnya minat dalam belajar pastinya rendah motivasi yang 

dimiliki. Motivasi rendah sangatlah berdampak dalam hasil yang diperoleh 

oleh peserta didik. Cara untuk dapat menumbuhkan motivasi dalam 

belajarnya biasanya guru memberikan perhatian, peraturan, disiplin hadiah, 

hukuman, serta tanggapan terhadap keinginan anak didiknya. 

Guru mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mencerdaskan 

peserta didik, untuk itu guru sangat berperan dalam meningkatkan motivasi 

peserta didik. Motivasi muncul dari diri manusia sendiri, akan tetapi jika ada 

dorongan akan menjadi meningkat. Motivasi dikatakan sebagai usaha untuk 

dapat menggerakan suatu kondisi tertentu, jika dalam kegiatan belajar 

motivasi dikatakan sebagai daya penggerak di dalam diri peserta didik untuk 

belajar. Jika peserta didik memiliki motivasi yang kuat maka akan memiliki 

banyak energi untuk melakukan belajar. Hasil belajar akan optimal jika ada 

                                                 
8
 Sumiati, “Peranan Guru Kelas Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal 

Tarbawi, … hlm. 147. 
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motivasi.
9
 Dengan demikian, motivasi diibaratkan sebagai suatu sumber 

energi yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan dalam belajar. Apabila 

motivasi yang dimiliki kuat, maka seseorang akan bersungguh-sungguh 

dalam belajar untuk dapat mencapai tujuannya. Sebaliknya apabila motivasi 

yang dimiliki menurun, maka kesungguhan dalam belajar juga akan menurun. 

Oleh karena itu, peran seorang guru tidak hanya sekedar mengajar materi saja 

akan tetapi juga harus berusaha menciptakan lingkungan yang memotivasi 

peserta didik dalam belajar.
10

  

Motivasi yang dimiliki peserta didik memang tidak stabil, akan tetapi 

kestabilan tersebut dapat diminimalisir dengan peran guru yang selalu 

memotivasi peserta didik untuk belajar. Maka dari itu perlunya guru yang 

kreatif dalam menggunakan berbagai cara untuk dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Cara yang dapat dilakukan guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar tersebut yaitu dengan menggunakan kata-kata 

yang bisa menumbuhkan motivasi belajar dan juga hadiah untuk dapat 

memancing motivasi peserta didik dalam belajarnya. 

Dari observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, peserta didik 

memiliki motivasi yang rendah, penyebabnya rendahnya motivasi itu dengan 

kurangnya semangat dalam mengikuti pembelajaran, di sini guru memiliki 

peran dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Cara yang 

digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar siswa 

menjadi semangat lagi yaitu dengan menggunakan sebuah cerita dan 

permainan sambil bernyanyi sebelum pembelajaran dimulai dan 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi untuk satu pembelajaran. 

Guru MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap bisa 

mengatasi permasalahan yang dihadapi selama pembelajaran dengan cara 

memberikan dorongan berupa pembelajaran yang aktif, di mana guru 

memberikan semangat kepada siswa dengan cara memberikan ice breaking di 

                                                 
9
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2007), hlm. 75. 
10

 Esa Nur Wahyuni,  Motivasi dalam Pembalajaran, (Malang: UIN-Malang Press, 2009), 

hlm. 3-4. 
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kelas sebelum pembelajaran dimulai. Guru menyadari bahwa peran guru 

dalam motivasi belajar itu sangat penting, dengan adanya motivasi dari guru 

maka siswa akan lebih kreatif dan menjadikan siswa lebih aktif pada proses 

pembelajaran. Contoh bentuk peran yang dilakukan guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan cara menumbuhkan 

semangat dalam belajarnya yaitu memberikan nyanyian ketika sebelum 

pembelajaran dimulai, menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi 

dan mendorong siswa untuk rajin belajar dan juga mengapresiasikan setiap 

hasil dari tugas-tugas yang berupa perkataan, reward, nilai bagus yang diberi 

oleh guru kepada siwa.
11

  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengangkat 

permasalahan yang dapat diteliti dengan judul “Peran Guru dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di MI Darwata Mujur 

Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap”. 

B. Definisi Konseptual 

1. Peran Guru 

Peran guru dalam meningkatkan motivasi sangat penting dimiliki 

oleh seorang siswa, karena motivasi merupakan suatu faktor untuk dapat 

memiliki semangat dalam belajarnya. Di sini peran guru diperlukan untuk 

menumbuhkan motivasi siswa-siswanya. Guru tidak hanya mengajarkan 

ilmu saja, akan tetapi memiliki peran untuk meningkatkan motivasi 

siswanya. Pengertian guru adalah semua orang yang bertanggung jawab 

dalam membimbing dan membina anak didik, baik secara individual 

maupun secara bersama yang dilakukan tidak hanya di sekolah melainkan 

di luar sekolah.
12

 Dari pengertian guru tersebut, guru memiliki tugas yang 

berat yang merupakan tanggung jawab yang harus dilaksanakan dengan 

baik. Guru diibaratkan seperti jembatan untuk menuju gerbang 

kesusksesan, akar dari semua profesi yaitu guru, tanpa guru tidak mengerti 

                                                 
11

 Hasil Observasi Kelas dan Wawancara dengan Ibu Yuni  Selaku Wali Kelas 1 pada 

tanggal 22 April 2022 ruang Guru MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. 
12

 Nurfuadi,  Profesionalisme Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), hlm. 56. 
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apa-apa. Guru sangatlah disegani dan dihormati di kalangan masyarakat, 

maka dari itu sebagai guru memiliki tanggung jawab yang sangat besar, 

tanggung jawab tersebut yaitu tidak hanya di sekolahan saja melainkan 

juga di luar sekolah. 

Guru harus perperan dalam membimbing dan membina dalam 

proses belajar mengajar agar dapat memiliki kepribadian yang baik, 

menjadi penerus bangsa yang bisa memajukan negaranya. Peran guru yang 

peneliti lihat yaitu guru meningkatkan motivasi siswanya, yaitu dengan 

cara menjadikan siswa lebih aktif dan ikut serta dalam pembelajarannya 

seperti di pembelajaran. Guru menggunakan berbagai cara yaitu dengan 

metode yang bervariasi, memberikan tugas agar siswa memperhatikan 

pembelajarannya dan juga memberikan hadiah kepada yang bisa 

menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru. 

Guru dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 

2005 Bab 1 Pasal 1 bahwa Guru adalah pendidik professional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah.   

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen 

pasal 10 ayat (1) kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
13

 

Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar masih tetap 

berperan penting belum bisa digantikan dengan mesin, ataupun alat 

teknologi yang modern sekalipun. Peran guru salah satunya yaitu sebagai 

motivatior dalam belajar peserta didik, di mana guru bertugas untuk dapat 

memotivasi peserta didik dalam belajarnya.  

2. Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan salah satu komponen yang paling penting 

dalam belajar, dan sulit untuk diukur. Menurut Printich & Schunk motivasi 

merupakan proses yang terjadi di dalam diri individu untuk mencapai 

                                                 
13

 Mulyani, “Konsep Kompetensi Guru dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen (Kajian Ilmu Pendidikan Islam)”, Jurnal Pendidikan Universitas Garut, 

Vol. 3, No. 1, 2009, hlm. 2. 
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tujuan yang perlu dorongan dan dijaga.
14

 Menurut Uno motivasi dan 

belajar dua hal yang saling berpengaruh. Belajar adalah perubahan tingkah 

laku secara relatif dan secara potensial terjadi sebagai hasil yang praktis 

dengan dialnadasi tujuan tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar berhubunga erat dengan dorongan seseorang yang berasal dari luar 

diri peserta didik yang akan mempengaruhi keinganan dalam belajar, dan 

usaha sadar untuk menggerakan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku 

peserta didik agar dapat terdorong untuk melakukan sesuatu sehingga 

tujuan yang diinginkan tercapai.
15

 

3. MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap 

MI Darwata Mujru Lor yaitu salah satu MI yang berada di 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, tepatnya di Desa Mujur Lor. MI 

Darwata merupakan salah satu lembaga pendidikan formal tingkat 

madrasah yang berstatus swasta yang dibawah naungan yayasan yang 

sudah terakreditasi A. Adapun yang menjadi Kepala Sekolah saat ini ialah 

Mursidah Aziz, M. Pd. 

Jadi dapat disimpulkan peran guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar merupakan usaha yang dilakukan guru dalam mengembangkan 

cara-cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, agar siswa lebih 

aktif dan semangat dalam mengikuti pembelajaran yang sedang 

berlangsung di MI Darwata Mujur Lor.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MI Darwata Mujur Lor 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap?”. 

 

 

                                                 
14

 Esa Nur Wahyuni, Motivasi dalam Pembelajaran,… hlm. 11-13. 
15

 Endang Titik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar, 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), hlm. 5-6. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian yaitu: Untuk mendeskripsikan peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MI Darwata Mujur Lor 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. 

2. Manfaat Penelitian 

Dari setiap penelitian yang dilakukan pasti memiliki manfaat bagi 

objek dengan baik, atau peneliti khusunya dan juga bagi para komponen 

yang terlibat di dalam pada umumnya. Manfaat yang dapat diambil yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan bahwa guru sangat 

berperan dalam meningkatkan motivasi belajar  

peserta didik. 

b. Untuk dapat memperkuat suatu teori bahwa dukungan dari guru 

dalam memotivasi belajar peserta didik dapat memicu hasil 

prestasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

1) Peserta didik dapat memiliki motivasi untuk belajar. 

2) Dengan memiliki motivasi untuk belajar peserta didik dapat 

memperoleh hasil pembelajaran dengan baik. 

3) Peserta didik dapat memiliki prestasi yang baik ketika 

memiliki motivasi dalam belajarnya. 

b. Bagi Pendidik 

1) Meningkatkan kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik dengan baik. 

2) Sebagai bahan masukan guru pentingnya guru dalam 

meningkatkan motivasi peserta didik 
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c. Bagi Sekolah 

1) Diharapkan dapat menjadikan peserta didik yang memiliki 

prestasi yang baik. 

2) Diharapkan dapat meningkatkan prestasi akademik sekolah. 

d. Bagi Peneliti 

Peneliti mendapatkan informasi dan pengalaman tentang 

bagaimana peran seorang guru dalam meningkatkan motivasi 

peserta didiknya. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan bagian teori yang relevan dengan masalah 

penelitian yang sedang diteliti. Di dalam tinjauan ustaka ini akan dikaji hal-

hal yang berhubungan dan relevan dengan penelitian yang berjudul “Peran 

Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik”. Adapun 

beberapa hasil penelitian yang relevan dengan pokok persoalan yang bisa 

penulis angkat sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Khusnul Khotimah
16

 yang berjudul 

“Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Pembelajatan IPA Kleas IV di 

SDN 2 Purwodadi di Masa Pandemi Covid-19” Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui peran guru dalam meningkatkan motivasi pembelajaran 

IPA kelas IV SDN 2 Purwodadi dan untuk mendeskripsikan kendala yang 

dihadapi guru dalam memotivasi belajar siswa kelas IV SDN 2 Purwodadi 

dimasa Pandemi Covid-19. Hasil penelitian ini yaitu bahwa peran guru dalam 

meningkatkan motivasi pembelajaran IPA di kelas IV di masa pandemi 

covid-19 sudah baik. Pelalaksanaan peran guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar yaitu 1) Guru sebagai fasilitator 2) Guru sebagai pengarah/director 3) 

Guru sebagai transmitter 4) Guru sebagai motivator. Untuk memotivasi 

peserta didik guru biasanya memberikan pujian kepada peserta didik yang 

telah mengerjakan tugasnya dengan baik, sebaliknya guru juga bersikap biak 

                                                 
16

 Khusnul Khotima skripsi: Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Pembelajaran 

IPA  Kelas IV di SDN 2 Purwodadidi Masa Pandemi Covid-19, (Metro: IAIN Metro, 2021), hlm. 

1-66. 
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dalam menghadapi peserta didik yang tidak disiplin yaitu dengan 

memberikan hukuman berupa teguran supaya peserta didik tidak melalaikan 

tugas dan kewajibannya. Skripsi ini memiliki kesamaan peneliti yang 

dilakukan penulis yaitu sama membahas tentang peran sebagai guru dalam 

meningkatkan motivasi kepada peserta didik, dan perbedaannya yaitu skripsi 

ini terfokus pada mata pelajaran PAI dan pada massa pandemi sedangkan 

penulis meneliti tidak hanya pada satu mata pelajaran saja dan tidak 

membahas tentang pandemi. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Masyuni Weka Hery
17

 Setiawan yang 

berjudul “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SD 

Negeri 134 Kalupang Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumbang”. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa, untuk 

mengetahui hambatan dan pendukung, dan untuk mengetahui peran guru PAI 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SD Negeri 134 Kalumpang 

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Hasil dari penelitian tersebut 

menjelaskan tiga rumusan masalah yang Pertama, yaitu motivasi belajar 

siswa di SD Negeri 134 Kalupang Kecamatan Bontotiro Kabupaten 

Bulukumbang guru tersebut menggunakan berbagai cara yaitu dengan 

menggunakan berbagai metode mengajar yang bervairasi, menggunakan 

media, pemberian penilaian, pemberian tugas, pemberian ulangan, pemberian 

pujian, pemberian hukuman. Kedua, hambatan dan pendukung motivasi 

belajar siswa Negeri 134 Kalupang Kecamatan Bontotiro Kabupaten 

Bulukumbang yaitu hambatan digolongkan menjadi dua yaitu factor eksternal 

seperti lingkungan social, hubungan orang tua dengan anak, ekonomi, 

keharmonisan keluarga, kondisi rumah. Faktor internal yaitu faktor fisiologis 

dan biologis seperti kesehatan, psikologis seperti bakat, sikap. Ketiga, 

Pendukung motivasi belajar siswa Negeri 134 Kalupang Kecamatan 

Bontotiro Kabupaten Bulukumbang yaitu faktor internal seperti fisiologis 

                                                 
17

 Masyuni Weka Hery Setiawan skripsi: Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi 

Siswa SD Negeri 134 Kalumpang Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba, (Makassar: UIN 

Alauddin Makassar, 2017), hlm. 1-77.   
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(kesehatan), psikologis seperti bakat, minat dan belajar, cara belajar. Skripsi 

ini memiliki kesamaan peneliti yang dilakukan penulis yaitu sama-sama 

membahas peran guru dalam meningkatkan motivasi, sedangkan 

perbedaannya yaitu skripsi ini terfokus pada mata pelajaran PAI saja 

sedangkan penulis meneliti tidak hanya pada satu mata pelajaran saja. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Widiya Iswanji
18

 yang berjudul 

"Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di MI Ma’arif NU 

1 Banjaranyar Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas”. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mendreskripsikan upaya guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di MI Ma’arif NU 1 Banjaranyar Kecamatan Pekuncen 

Kabupaten Banyumas. Hasil dari penelitian tersebut upaya yang dilakukan 

guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa antara lain: 1) Hadiah atau 

reward baik berupa barang, nilai ataupun kata-kata pujian. 2) Menumbuhkan 

minat dengan cara mengubah bentuk-bentuk mengajar seperti mengubah 

tempat duduk, belajar di luar kelas dan sebagainya. Menjelaskan tujuan 

pembelajaran dengan cara menerangkan tujuan pembelajaran sebelum 

memasuki materi yang akan dibahas. 3) Memberikan ulangan dan tugas 

dengan cara memberikan pekerjaan rumah, ulangan, dan tugas-tugas lainnya. 

4) Memberikan nilai atau angka dengan cara memberikan nilai pada hasil 

pekerjaan siswa baik tugas di sekolah maupun pekerjaan rumah (PR). 5) 

Kompetisi dengan cara mengadakan kompetisi baik individu seperti 

memberikan pertanyaan sepulang sekolah maupun secara kelompok dengan 

cara mengerjakan tugas kelompok. Skripsi ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan penulis yaitu meneliti tentang motivasi dan 

perbedaannya yaitu skripsi ini pembahasan tentang upaya guru dalam 

meningkatkan motivasi sedangkan penelitian yang dilakukan penulis yaitu 

tentang peran guru dalam memotivasi. 

                                                 
18

 Widya Iswanji skripsi: Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di MI 

Ma’arif NU 1 Banjaraya Kecamatan Pekuncen Kabuetan Banyumas, (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto, 2016), hlm. 1-67. 
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Dari beberapa penelitian relevan diatas, hal tersebut semakin 

menguatkan bahwa penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya, terutama pada kelas yang diambil dan juga kondisi yang sudah 

tidak pada pandemi Covid-19. Selain itu, persamaan penelitian ini membahas 

guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang dilakukan pada 

pendidikan formal yakni sekolah dasar. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan sekripsi ini, penulisan dibagi 

menjadi lima bab yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu:  

Bab I yaitu pendahuluan, akan dikemukakan mengenai latar belakang 

masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika penulisan.  

Bab II yaitu landasan teori yang berisikan teori tentang peran guru 

dalam memotivasi belajar peserta didik meliputi dua point yaitu: Pertama, 

peran guru mencakup pengertian guru, peran guru dalam pembelajaran, 

kompetensi guru, tugas guru. Kedua, motivasi belajar mencakup pengertian 

motivasi belajar, manfaat motivasi belajar, macam-macam motivasi, faktor- 

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. Ketiga, Peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa mencakup guru sebagai motivator, 

peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan indikator 

tingginya motivasi belajar siswa. Keempat, Psikologi perkembangan anak 

mencakup pengertian psikologi, perkembangan psikologi anak, faktor yang 

mempengaruhi perkembangan. 

Bab III dalam bab ini berisi mengenai metode penelitian di MI 

Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap seperti jenis 

penelitian, waktu dan lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

Bab IV dalam bab ini akan dibahas mengenai analisis terhadap peran 

guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, yaitu berupa data 

penelitian, sejarah singkat, visi misi dan tujuan, struktur organisasi sekolah 

dan proses serta mekanisme dalam peran guru dalam meningkatkan motivasi 
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peserta didik yang dilakukan guru di MI Darwata Mujur Lor Kecamatan 

Kroya Kabupaten Cilacap. 

Bab V yaitu penutup terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penelitian 

dan saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara 

singkat. Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat hidup. 

Bagian akhir, ada bagian skripsi ini memuat daftar kepustakaan, 

lampiran-lampiran, serta daftar riwayat hidup.  
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BAB II 

PERAN GURU SEBAGAI MOTIVATOR 

 Peran Guru A.

1. Pengertian Guru 

Guru adalah seseorang yang telah mengabdikan dirinya untuk 

mengajarkan suatu ilmu, mendidik, mengarahkan, dan melatih muridnya 

agar memahami ilmu pengetahuan yang diajarkannya tersebut. dalam hal 

ini, guru tidak hanya mengajarkan pendidikan formal, tetapi juga 

pendidikan lainnya dan bisa menjadi sosok yang dapat diteladani oleh 

muridnya.
19

  

Sedangkan menurut Ramaliyus guru diartikan sebagai seseorang 

yang bertanggung jawab terhadap perkembangan siswa dengan 

mengupayakan perkembangan seluruh potensi (fitrah) siswa, baik potensi 

kognitif, potensi afektif maupun potensi psikomotorik. Guru merupakan 

sebuah jabatan profesi, karena untuk menjadi guru diperlukan suatu 

kemampuan dan keahlian khusus dalam mengajar. Dalam artikel The Limit 

of Teaching Proffesion bahwa “profesi guru termasuk dalam profesi 

khusus selain dokter, penasehat hukum dan pastur”. Dalam hal ini 

kekhususan seorang guru adalah tugas guru yang memberikan pelayanan 

pendidikan kepada sesama manusia yang memerlukan dedikasi dan 

komitmen yang tinggi.
20

  

2. Peran Guru dalam Pembelajaran 

Suatu proses belajar yang dilakukan oleh peserta didik tidak 

terlepas dari sebuah motivasi. Motivasi berasal dari diri manusia, akan 

tetapi motivasi juga tumbuh ketika ada yang memotivasi dirinya untuk 

belajar. Motivasi sangat berperan penting bagi seorang peserta didik dalam 

belajar. Peserta didik akan lebih semangat dan giat dalam belajar jika 

memiliki motivasi. Motivasi adalah kekuatan yang tidak tampak dalam diri 

                                                 
19

 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, (Riau: PT. Indragiri Dot Com, 2019), hlm. 5. 
20

 Khusnul Wardan, Motivasi Kerja Guru dalam Pembelajaran,(Bandung: CV. Media 

Sains Indonesia, 2020), hlm. 40-41. 
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seseorang untuk dapat mendorong dalam belajar.  Di sini sangatlah 

penting bagi seorang guru dalam ikut menumbuhkan motivasi dalam 

belajar peserta didik. Dalam proses belajar di sekolahan motivasi yang 

sering digunakan oleh guru adalah motivasi ekstrinsik seperti angka, 

pujian, ijazah, kenaikan kelas, celaan, hukuman. Motivasi ektrinsik sering 

dipakai karena dalam pembelajaran yang sedang berlangsung di sekolahan 

dengan sendirinya langsung dapat menarik perhatian peserta didik untuk 

mengikuti pembelajarannya dan guru sering kewalahan dalam 

membangkitkan minat peserta didik.
21

 

Peran guru dalam kegiatan belajar mengajar. 

1. Guru Sebagai Pendidik 

Guru merupakan pendidik, tokoh, panutan serta identifikasi bagi 

para murid yang di didiknya serta lingkungannya. Oleh sebab itu, 

tentunya menjadi seorang guru harus memiliki standard serta kualitas 

tertentu yang harus dipenuhi. Sebagai seorang guru, wajib untuk 

memiliki rasa tanggung jawab, mandiri, wibawa, serta kedisiplinan 

yang dapat dijadikan contoh bagi peserta didik. 

2. Guru Sebagai Pengajar 

Kegiatan belajar mengajar akan dipengaruhi oleh beragam 

faktor di dalamnya, mulai dari kematangan, motivasi, hubungan antara 

murid dan guru, tingkat kebebasan, kemampuan verbal, ketrampilan 

guru di dalam berkomunikasi, serta rasa aman. Jika faktor faktor 

tersebut dapat terpenuhi, maka kegiatan belajar mengajar dapat 

berlangsung dengan baik. Guru harus dapat membuat sesuatu hal 

menjadi lebih jelas bagi murid, jalas hal ini yaitu jelas dalam 

menyampaikan suatu materi pelajaran sesuai umur peserta didik dan 

bahkan guru juga diharuskan terampil untuk memecahkan beragam 

masalah.

                                                 
21

 Halid Hanafi, dkk, Profesionalisme Guru dalam Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran 

di Sekolah, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), hlm. 72-73. 
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3. Guru Sebagai Sumber Belajar 

Peran guru sebagai sebuah sumber belajar akan sangat berkaitan 

dengan kemampuan guru untuk menguasai materi pelajaran yang ada. 

Sehingga saat siswa bertanya sesuatu hal, guru dapat dengan sigap dan 

tanggap menjawab pertanyaan murid dengan menggunakan bahasa 

yang lebih mudah dimengerti oleh peserta didik. Karena murid sangat 

cermat dalam mengamati sebuah jawaban dari guru, bahkan bisa 

bertanya lebih dari satu atau dua pertanyaan.  

4. Guru Sebagai pembimbing  

Guru dapat dikatakan sebagai pembimbing perjalanan, karena 

memiliki pengetahuan dan pengalamannya dan memiliki rasa tanggung 

jawab dalam kelancaran perjalanan tersebut. Perjalanan ini tidak hanya 

fisik, melainkan suatu perjalana mental, kreatifitas, moral, emosional 

dan spiritual yang lebih kompleks. 

5. Guru Sebagai Penasehat 

Penasehat merupakan peran guru yang diberikan kepada murid-

muridnya juga kepada para orang tua, meskipun guru tidak mempunyai 

pelatih yang khusus untuk menjadi penasehat. Murid-murid senantiasa 

akan bertemu dengan suatu masalah yang senantiasa membutuhkan 

suatu jalan keluar dan dalam proses mendapatkan jalan keluarnya maka 

memutuhkan suatu peran guru agar bisa dapat mendapatkan jalan 

keluarnya, disinilah guru berperan sebagai penasehat, guru dapat 

memahami perannya sebagai penasehat serta menjadi orang 

kepercayaan yang lebih dalam maka sudah seharusnya guru mendalami 

menganai psikologi kepribadian. 

6. Guru Sebagai Inovator 

Guru menerjemahkan pengalaman yang didapatkannya di masa 

lalu ke dalam kehidupan yang lebih bermakna untuk murid-muridnya. 

Karena usia guru dengan murid yang mungkin memiliki jarak yang 

jauh, maka dari itu guru tentunya memiliki lebih banyak pengalaman 

dibandingkan muridnya. Tugas guru adalah menerjemahkan 
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pengalaman serta kebijakan yang berharga ke dalam bahasa yang dapat 

dipahai oleh murid-muridnya.
22

 

7. Guru Sebagai Motivator 

Dalam proses belajar mengajar, motivasi menjadi aspek penting 

yang mesti dilakukan oleh guru. Tidak semua siswa di kelas 

mempunyai motivasi yang kuat untuk mengikuti jam pelajaran. Ada 

siswa yang kuat untuk mengikuti jam pelajaran, ada siswa yang 

terpaksa masuk kelas karena takut pada gurunya, takut dimarahi orang 

tuanya, dan ada juga siswa yang masuk kelas karena dorongan dalam 

dirinya untuk memahami pelajaran.
23

 

8. Guru Sebagai Pelatih  

Proses pendidikan serta pembelajaran tentunya membutuhkan 

latihan keterampilan, baik intelektual maupun motorik. Dalam hal ini 

guru berperan sebagai pelatih untuk mengembangkan ketrampilan 

tersebut.   

9. Guru Sebagai Elevator 

Suatu proses pembelajaran telah selesai, maka tentunya seorang 

guru harus melakukan evaluasi pada hasil yang telah dilakukan selama 

kegiatan pembelajaran tersebut. Evaluasi ini tidak hanya untuk 

mengevaluasi keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Namun juga menjadi evaluasi bagi 

keberhasilan guru di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
24

 

10. Guru Sebagai Demonstrator 

Demonstrator atau pengajar guru hendaknya senantiasa 

menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan serta 

senantiasa mengembangkan kemampuannya. 

 

                                                 
22

 Dea Kiki Yestiani dan Nabila Zahwa, “Peran Guru dalam Pebelajaran pada Siswa 

Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 1, 2020, hlm. 42-47. 
23

 Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah Diterima Murid, (Jogjakarta: 

DIVA Press (Anggota IKAPI), 2014), hlm. 16-17.  
24

 Dea Kiki Yestiani dan Nabila Zahwa, “Peran Guru dalam Pebelajaran pada Siswa 

Sekolah Dasar”,… hlm. 42-47. 
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11. Guru Sebagai Pengelola Kelas 

Tujuan pengelolaan kelas adalah menyediakan dan 

menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar 

dan mengajar agar mencapai hasil belajar yang baik. Sebagai pengelola, 

guru berperan dalam menciptakan iklim belajar yang memungkinkan 

siswa dapat belajar secara nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik 

guru dapat menjaga kelas agar tetap kondusif untuk terjadinya proses 

belajar siswa. 

12. Guru Sebagai Fasilitator 

Sebagai fasilitator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pendidikan, karena media 

pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan 

proses belajar mengajar.
25

 

3. Kompetensi Guru  

Kompetensi bersifat personal dan kompleks, serta merupakan satu 

kesatuan utuh yang menggambarkan berbagai potensi. Kompetensi 

tersebut mencangkup pengetahuan, keterampilan, serta sikap dan nilai 

uang dimiliki seseorang yang terkait dengan profesi tertentu. Jadi 

kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diwujudkan dengan tindakan cerdas dan 

penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen 

pembelajaran. Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen serta PP No. 19 

Tahun 2005 menyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi 

pedagogik, profesionalisme, sosial, dan kepribadian. Berikut penjabaran 

dari berbagai kopetensi antara lain: 

a. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan untuk 

memahami peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 

didik, perencangan dari pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

                                                 
25

 Sunardi Nur dan Sri Wahyuningsih, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2002), 

hlm. 28-30. 



20 

 

 

 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

b. Kompetensi Profesional 

Kompetensi professional merupakan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mandalam, yang mencakup penguasaan 

materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan 

yang menaungi materinya, serta penugasaan terhadap struktur dan 

metodologi keilmuannya. 

c. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga 

pendidik, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Ada 

beberapa kompetensi sosial yang perlu dimiliki oleh pendidik, antara 

lain: 

1) Keterampilan berkomunikasi dengan peserta didik dan orangtua 

peserta didik. 

2) Bersikap simpatik. 

3) Dapat bekerja sama dengan komite sekolah maupun dewan 

pendidik yang lain. 

4) Pandai dalam bergaul dengan rekan kerja dan mitra pendidikan. 

5) Memahami lingkungan sekitarnya. 

d. Kompetensi Kepribadian 

Kepribadian pendidik merupakan faktor yang penting bagi 

keberhasilan belajar peserta didik. Menurut Zakiah Darajat dan Syah 

menegaskan bahwa kepribadian itulah yang anak menentukan apakah 

ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, 

ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi masa depan anak 

didiknya terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkat dasar) 

dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat 

menengah). Karakteristik kepribadian yang berkaitan dengan 

keberhasilan pendidik dalam menggeluti profesinya meliputi 
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fleksibilitas kognitif keterbukaan psikologis. Fleksibilitas kognitif atau 

keluwesan ranah cipta merupakan kemamuan berpikir yang diikuit 

dengan tindakan secara simultan dan memadai dalam situasi tertentu. 

Pendidik yang fleksibel pada umumnya ditandai dengan adanya 

keterbukaan berpikir dan beradaptasi. Selain itu, ia memiliki resistansi 

atau daya tahan terhadap ketertutupan ranah cipta yang premature 

dalam pengamatan dan pengenalan.
26

 

4. Tugas Guru 

Seorang guru memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengajar, 

mendidik, melatih para peserta didik agar menjadi individu yang 

berkualitas, baik dari sisi intelektual maupun akhlaknya. 

Adapun beberapa tugas utama guru adalah sebagai berikut: 

a. Mengajar Peserta Didik 

Seorang guru bertanggung jawab untuk mengajarkan suatu 

ilmu pengetahuan kepada para muridnya. Dalam hal ini, fokus utama 

kegiatan mengajar adalah dalam hal intelektual sehingga para murid 

mengetahui tentang materi dari suatu disiplin ilmu. 

b. Mendidik Peran Murid 

Mendidik murid merupakan hal yang berbeda dengan 

mengajarkan suatu ilmu pengetahuan. Dalam hal ini, kegiatan 

mendidik adalah bertujuan untuk mengubah tingkah laku murid 

menjadi lebih baik. 

Proses mendidik murid merupakan hal yang lebih sulit untuk 

dilakukan ketimbang mengajarkan suatu ilmu pengetahuan. Selain itu, 

seorang guru harus dapat menjadi teladan yang baik bagi murid-

muridnya sehingga para murid dapat memiliki karakter yang baik 

sesuai norma dan nilai yang berlaku di masyarakat. seperti pepatah di 

jawa guru “digugu lan ditiru” maksud dari pepatah tesebut yaitu suatu 

guru dipercaya dan diikuti dari perkataan didengar maupun perbuatan 

yang dilihat oleh muridnya. 

                                                 
26

 Rina Febriana, Kompetensi Guru, (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2019), hlm. 9-14. 
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c. Melatih Peserta Didik 

Seorang guru juga memiliki tugas untuk melatih muridnya 

agar memiliki keterampilan dan keahlian dasar. Pada sekolah umum 

para guru melatih murid tentang keterampilan dan keahlian dasar. 

Guru membantu muird dalam melatih dengan sebaik-baiknya untuk 

mencapai suatu tujuannya yaitu murid memiliki keterampilan dan 

keahlian dasar yang harus dimilikinya. 

d. Membimbing dan Mengarahkan  

Para peserta didik kemungkinan mengalami kebingungan atau 

keraguan  dalam proses belajar-mengajar. Disinilah tugas guru dalam 

membimbing dan mengarahkan anak didinya agar berada pada jalur 

yang tepat, dalam hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan. 

e. Memberikan Dorongan Pada Murid 

Guru memberikan dorongan pada muridnya agar berusaha 

keras untuk lebih maju. Bentuk dorongan yang diberikan seorang guru 

bisa dengan berbagai cara, misalnya memberikan hadiah.
27

  

 Motivasi Belajar B.

1. Pengertian Motivasi Belajar  

Motivasi belajar sangat berhubungan erat dengan suatu dorongan 

seseorang yang berasal dari dalam maupun dari luar diri yang akan 

mempengaruhi keinginan belajar seseorang, dan suatu usaha yang disadari 

untuk menggerakan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang 

agar dapat terdorong untuk melakukan sesuatu sehingga mencapai suatu 

hasil dan tujuannya.
28

 Motivasi belajar sangat berpengaruh dengan hasil 

belajar. Motivasi tidak muncul begitu saja, tetapi harus dibangkitkan atau 

dibangun. Sebagai motivator, guru memiliki tanggung jawab dalam 

membangun motivasi belajar siswanya. 

                                                 
27

 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional,… hlm. 10-12. 
28

 Endang Titik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar,… 

hlm. 5-6. 
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Motivasi belajar menurut Winkel
29

 memegang peranan penting 

dalam membrikan suatu semangat dalam belajar, sehingga siswa yang 

bermotivasi kuat memiliki energi banyak untuk melakukan kegiatan 

belajar. Salah satu indikator keberhasilan pendidikan secara mikro yaitu 

salah satunya yaitu seorang guru mampu membangunkan motivasi 

belajarnya. Jika siswa-siswa tersebut dapat ditumbuhkembangkan motivasi 

belajarnya, maka sesulit apapun materi pelajaran yang mereka jalani 

niscaya mereka akan menjalaninya dengan sangat menyenangkan. 

2. Manfaat Motivasi Belajar 

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakan 

dan mengarahkan perilaku termasuk perilaku belajar. dalam motivasi 

terkandung bahwa adanya keinginan, harapan, tujuan, sasaran, dan 

insentif. Keadaan inilah yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, 

mengarahkan sikap perilaku individu dalam belajarnya. Motivasi 

merupakan kekuatan yang mendorong manusia untuk melakukan sesuatu 

dalam mencapai tujuan. Hal tersebut, terlaksana apabila dari berbagai 

macam kebutuhan atau keinginan terpenuhi. Maka dari itu untuk dapat 

mewujudkan suatu terjadinya belajar, motivasi mempunyai manfaat yang 

sangat penting artinya yaitu penting bagi peserta didik di antaranya adalah 

memperbesar semangat belajar.
30

 

Menurut Simamora, manfaat motivasi belajar bagi siswa sebagai berikut: 

a. Menyadarkan kedudukan belajar, proses, dan hasil akhir. 

b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar. 

c. Mendorong semangat belajar siswa. 

d. Mengarahkan kegiatan belajar. 
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 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat 

Pendidikan Dasar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 379.  
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 Ahmad Idzhar, “Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal 

Office, Vol. 2, No. 2, 2016, hlm. 222-228. 
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Dapat diketahui bahwa motivasi sangat memberikan manfaat yang 

besar dalam menyadarkan kegiatan belajar. Hal ini akan membawa 

dampak positif terhadap pendidikan siswa dalam meraih prestasi belajar.
31

   

3. Macam-macam Motivasi 

Ada  dua macam motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. 

a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik menurut Sardiman adalah suatu motif yang 

menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu rangsangan dari luar, 

karena dalam diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu. Seorang siswa yang memiliki motivasi intrinsik pasti akan 

rajin belajar, karena tidak memerlukan dorongan dari luar. Siswa 

melalukan belajar karena ingin mencapai tujuan untuk mendapatkan 

pengetahuan, nilai dan keterampilan. Dalam proses belajar, siswa 

yang mempunyai motivasi intrinsic dapat terlihat dari belajarnya. 

Aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan 

yang ada di dalam dirinya dan akan terkait dengan belajarnnya. 

Seorag siswa yang merasa butuh dan mempunyai keinginan untuk 

belajar, bukan karena hanya ingin suatu pujian. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Sedangkan motivasi ekstrinsik menurut Sardiman adalah 

motif yang aktif dan berfungsi karena adanya dorongan dari luar. 

Motivasi ekstrinsik apabila dilihat dari segi tujuannya, tidak secara 

langsung berusaha suatu yang dilakukan. Motivasi ekstrinsik dapat 

juga dikatakan sebagai bentuk motivasi di dalam aktivitas belajar 

yang perlu suatu dorongan dari luar.
32

 

 

 

                                                 
31

 Ikatan Guru Indonesia, Muridku adalah Guruku, (Gresik: Caramedia Communication, 

2018), hlm. 125. 
32

 Endang Titik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar,… 

hlm. 6-7. 



25 

 

 

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Seseorang melakukan sesuatu aktivistas didorng oleh adanya 

faktor-faktor kebutuhan biologis, intrinsik, unsur-unsur kejiawaan yang 

lain serta adanya pengaruh perkembangan budaya manusia. Sebenarnya 

semua faktor-fator itu tidak dapat dipisahkan dari soal, kebutuhan dari 

arti luas, baik kebutuhan yang bersifat biologis maupun yang bersifat 

psikolgis.
33

 Dengan demikian, dapatlah ditegaskan bahwa motivasi akan 

selalu berkaitan dengan soal kebutuhan. Kebutuhan ini timbul karna 

adanya keadaan tidak seimbang, tidak serasi atau rasa ketegangan yang 

menuntut suatu kepuasan. Keadaan yang tidak seimbang itu diperlukan 

motivasi yang tepat. 

Faktor yang paling utama yang menentukan apakah siswa akan 

termotivasi untuk dalam belajar belajar adalah faktor dari guru sendiri. 

Karena guru sebagai fasilitator harus mampu memilih dan mengolah 

metode, strategi dan cara mengajar yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar para siswa dan guru terlibat langsung dalam proses belajar-

mengajar. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi menurut Sukandi, ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi yaitu sebagai beriku: 

a. Pengalaman pada tahun-tahun pertama kehidupan 

Adanya perbedaan pengalaman masa lalu pada setiap orang 

menyebabkan terjadinya perbedaan terhadap tinggi rendahnya 

motivasi.  

b. Latar belakang budaya tempat seseorang dibesarkan 

Seseorang dibesarkan dalam budaya yang menakankan pada 

pentingnya keuletan, kerja keras, sikap inisiatif dan kompetitif, serta 

suasana yang selalu mendorong invidivu untuk memecahkan 

masalah secara mandiri tanpa dihantui peraaan takut akan gagal, 
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maka dalam diri seseorang akan berkembang motivasi dalam diri 

seseorang untuk belajar. 

c. Peniruan tingkah laku 

Melalui modelling, anak mengambil atau meniru banyak 

karakteristik dari model, termasuk dalam kebutuhan untuk memiliki 

motivasi. 

d. Lingkungan tempat yang proses pembelajaran berlangsung 

Iklim belajar yang menyenangkan, tidak mengancam, 

memberi semangat dan sikap optimisme bagi siswa dalam belajar, 

cenderung akan mendorong seseorang untuk tertarik belajar, 

memiliki toleransi terhadap suasana kompetisi dan tidak khawatir 

akan kegagalan. 

e. Harapan orang tua terhadap anaknya 

Orang tua yang berharap besar kepada anaknya, maka anak 

tersebut akan berusa untuk menjadi sesuai dengan harapan yang 

diininkan oleh orang tuanya. Anak akan memiliki motivasi dalam 

belajarnya untuk mendapatkan hasil yang baik.
34

 

 Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa C.

1. Guru sebagai Motivator 

Motivasi sangat diperlukan untuk terciptanya proses 

pembelajaran di kelas secara efektif. Motivasi memiliki peranan yang 

sangat penting dalam pembelajaran baik dalam proses maupun 

pencapaian hasil. Siswa yang memiliki motivasi tinggi, pada umumnya 

mampu meraih keberhasilan dalam proses maupun output pembelajaran. 

Oleh karena itu, seorang guru dituntut mampu mengkreasikan berbagai 

cara agar motivasi siswa dapat muncul dan berkembang dengan baik. Hal 

ini berkaitan erat dengan metode yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran, diharapkan di dalam proses pembelajaran seorang guru 

tidak terpaku pada satu metode saja, tetapi harus menggunakan metode 
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yang bervariasi agar tidak membosankan, akan tetapi menarik perhatian 

peserta didik khususnya di dalam meningkatkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran. 

Dengan adanya suntikan motivasi dari guru maka itu merupakan 

langkah awal untuk dapat meningkatkan minat belajar siswa di sekolah, 

karena pemberian motivasi merupakan salah satu unsur kejiwaan yang 

terdapat pada diri setiap individu untuk membangkitkan semangat dan 

minat belajar secara aktif, untuk itu perlunya peran guru dalam 

meningkatka motivasi belajar siswa.
35

 

Peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah 

salah satu kegiatan yang wajib ada dalam kegiatan pembelajaran. Guru 

selain memberikan dan mentransfer ilmu guru juga bertugas untuk dapat 

meningkatkan motivasi anak dalam belajar. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa semangat belajar siswa satu dengan siwa yang lain memang 

berbeda-beda. Untuk itulah penting bagi guru untuk selalu senantiasa 

memiliki semangat belajar maupun menjadi siswa yang berprestasi serta 

dapat mengembangkan diri secara optimal yang disebut sebagai 

motivator. 

Motivator adalah seseorang yang mempunyai profesi atau 

pencaharian dari memberikan motivasi untuk orang lain. Pengertian 

peran guru sebagai motivator artinya guru sebagai pendorong siswa 

dalam rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan 

belajar siswa. Sering terjadi siswa kurang berprestasi, hal ini bukan 

disebabkan karena memiliki kemampuan yang rendah, akan tetapi 

disebabkan tidak adanya motivasi belajar dari siswa sehingga siswa tidak 

berusaha untuk mengeluarkan segala kemampuannya. Dalam hal seperti 

ini, guru sebagai motivator harus mengetahui motif-motif yang 

menyebabkan daya belajar siswa yang rendah dan menyebabkan 

menurunnya prestasi belajarnya. Guru harus merangsang dan 
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memberikan dorongan serta reinforcement untuk membangkitkan 

kembali gairah dan semangat belajar.
36

 

2. Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Proses pembelajaran akan berhasil apabila siswa mempunyai 

motivasi dalam belajar. Oleh karena itu guru perlu menumbuhkan 

motivasi belajar siswa yang optimal. Guru dituntut kreatif untuk dapat 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Adapun peran guru dalam memotivasi belajar siswa sebagai 

berikut: 

a. Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar 

Guru memberikan arahan kepada siswa dengan memberikan 

ilmu pengetahuan dan memberikan pertanyaan-pertanaan dan siswa 

pun disuruh mengerjakan tugas dengan baik dan benar tujuannya itu 

untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar sehingga siswa 

dapat menyelesaikan dengan tuntas, contohnya: setelah guru 

memberikan ilmu kepada siswa lalu guru memberikan pertanyaan 

dan siswa menjawab pertanyaan dengan tuntas.
37

 Seperti memberi 

tugas atau ulangan 

Ulangan juga bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Siswa 

akan menjadi giat belajar jika mengetahui akan ada ulangan. Siswa 

biasanya menyiapkan dirinya untuk ulangan jauh-jauh hari dalam 

belajarnya. Karena siswa menginginkan hasil dari ulangan tersebut 

mendapatkan yang baik. oleh karena itu, memberikan ulangan 

merupakan strategi yang cukup baik untuk memotivasi siswa agar 

giat dalam belajarnya. 

Sebelum ulangan dimulai alangkah baiknya guru memberi 

tahu akan diadakan ulangan, dengan memberi tahu siswa akan 

bersungguh-sungguh dalam memperhatikan pembelajaran, maka dari 
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siswa mengetahui tujuan ketika mengerjakan ulangan yaitu untuk 

mendapatkan nilai yang bagus. Tujuan merupakan alat motivasi yang 

cukup penting. Dengan memahami tujuan yang hendak dicapai, akan 

timbul suatu keinginan dalam belajar.
38

 

b. Menciptakan suasana kelas yang kondusif  

Kelas yang kondusif di sini adalah kelas yang aman, nyaman, 

dan selalu mendukung siswa untuk bisa belajar dengan suasana yang 

tenang dan mendukung proses pembelajaran dengan tata ruang 

sesuai dengan yang diharapkan. 

c. Mencipatakan metode pembelajaran yang bervariasi 

Metode pembelajaran bervariasi ini agar siswa tidak bosan 

dan jenuh dalam pembelajarn berlangsung, maka diciptakan 

pembelajaran yang bervariasi dengan tujuan agar siswa selalu 

termotivasi dalam kegiatan pembelajaran berlangsung.
39

 

Menciptakan metode pembelajaran yang bervariasi juga 

berpengaruh dengan minat siswa. Minat sangat besar pengaruhnya 

dalam aktivitas belajar. Siswa yang berminat terhadap suatu mata 

pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, karena 

ada daya tarik baginya. Proses belajar akan berjalan lancar jika 

disertai dengan minat. Minat dapat dibangkitkan dengan 

membandingkan adanya kebutuhan, menghubungkan dengan 

persoalan pengalaman yang lampau, memberikan kesempatan untuk 

mendapatkan hasil yang baik, menggunakan berbagai macam 

metode mengajar.
40

 

d. Meningkatkan antusias dan semangat dalam mengajar 

Kepedulian seorang guru dalam proses belajar mengajar 

merupakan faktor yang sangat penting untuk menumbuhkan motivasi 
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belajar siswa. Karena apabila guru tidak antusias dan semangat 

dalam proses belajar mengajar maka siswa tidak termotivasi dalam 

belajar.
41

 Antusias dan semangat harus memiliki keinginan, 

keinginan yang dimkasud di sini yaitu keinginan yang harus dimiliki 

untuk mengajar, keinginan ini harus tumbuh sebelum pembelajaran 

dimulai. 

Keinginan untuk belajar berarti ada suatu unsur kesengajaan, 

ada maksud untuk belajar. Keinginan untuk belajar merupakan 

potensi yang ada dalam diri siswa. Motivasi ektrinsik sangat 

diperlukan ahar hasrat untuk belajar itu dapat tumbuh subur menjadi 

perilaku belajar yang giat.
42

 

e. Memberikan penghargaan 

Pemberian penghargaan ini bisa berupa nilai, pujin, dan 

sebagainya agar siswa termotivasi dalam belajar dan selalu menjadi 

yang terbaik. Pemberian penghargaan suatu pancingan untuk siswa 

memiliki motivasi dalam belajar.
43

 

Cara untuk dapat memberi penghargaan yaitu: 

1) Memberi angka  

Angka merupakan suatu simbol dari hasil belajar yang 

dikatakan sebagai nilai. Kebanyakan siswa belajar yang penting 

mendapatkan nilai yang baik/tinggi. Jadi kebanyakan siswa hanya 

mengejar nilainya baik nilai ulangan, maupun nilai rapornya 

harus mendapatkan yang baik. Angka-angka yang baik bagi siswa 

merupakan suatu motivasi yang sangat kuat sebagai hasil dari 

belajarnya. 
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2) Hadiah  

Hadiah merupakan salah satu motivasi bagi siswa untuk 

dapat belajar dan suatu pancingan untuk dapat nilai yang baik. 

3) Pujian 

Pujian adalah bentuk motivasi yang baik, dengan pujian 

siswa mempunyai rasa bangga dan senang dalam dirinya. Guru 

bisa memanfaatkan pujian untuk memuji keberhasilan siswa 

dalam mengerjakan pekerjaan sekolahnya. Dengan suatu pujian 

yang tepat akan memupuk gairah dalam belajarnya.
44

 

f. Menciptakan aktvitas yang melibatkan siswa dalam kelas 

Guru memiliki tanggung jawab dalam mencipatakan aktivitas 

yang dapat melibatkan siswa dengan teman-teman mereka dalam 

satu kelas. Tujuannya agar satu sama lain akan berbagi pengetahuan, 

gagasan, atau ide dalam penyelesaian tugas individu siswa dengan 

siswa di kelasnya.
45

 

Cara untuk mencitptakan aktivitas yang melibatkan siswa 

dalam kelas yaitu bisa dengan kompetisi. Kompetisi juga bisa 

sebagai motivasi begai siswa, karena dengan kompetisi siswa dapat 

bersaing untuk bisa mendapatkan nilai yang paling baik di antara 

yang lain, baik kompetisi yang bersifat individual maupun kompetisi 

yang bersifat kelompok.
46

 

3. Indikator Tingginya Motivasi Belajar  Siswa 

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakan 

dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perlaku belajar. Dalam 

motivasi terkandung adanya keinginan untuk dapat mengaktifkan, 
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menggerakan, menyarulkan dan mengarahkan.
47

 Untuk peningkatan 

motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno indikator atau unsur pendukung 

motivasi belajar di antaranya sebagai berikut:
48

 

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan menarik dalam belajar 

f. Adanya lingkungan kondusif, sehingga memungkinkan siswa dapat 

belajar dengan baik. 

Menurut Ekwarna tinggi rendahnya motivasi belajar siswa dapat 

diukur dari indikator belajar, yaitu:
49

 

a. Indikator aktivitas belajar yang tinggi 

b. Indikator tekun dalam mengerjakan tugas 

c. Indikator ulet dalam menghadapi kesulitan 

d. Indikator adanya informasi dari guru 

e. Indikator adanya umpan balik tentang pembelajaran yang sedang 

berlangsung 

f. Indikator adanya penguatan motivasi belajar dari guru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yang di 

mana bersifat deskriptif kualitatif yang berarti peneliti menggunakan 

lingkungan alamiah sebagai sumber data. Peristiwa-peristiwa yang terjadi 

dalam suatu situasi sosial merupakan kajian utama penelitian kualitatif. 

Peneliti pergi ke lokasi tersebut, memahami dan mempelajari situasi. Studi 

dilakukan pada waktu interaksi berlangsung di tempat kejadian. Peneliti 

mengamati, mencatat, bertanya, menggali sumber yang erat hubungannya 

dengan peristiwa yang terjadi saat itu. Hasil-hasil yang diperoleh pada saat itu 

segera disusun saat itu pula. Apa yang diamati pada dasarnya tidak lepas 

konteks lingkungan di mana tingkah laku berlangsung.
50

 Artinya peneliti 

melakukan penelitian secara langsung dengan mendatangi informan di 

lapangan untuk memperoleh data atau informasi secara langsung dengan 

mendatangi informan yakni responden yang berada di MI Darwata Mujur 

Lor. Sebagaimana dalam penelitian ini, mengkaji peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang ada di MI Darwata Mujur 

Lor. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu penelitian 

Waktu penelitian merupakan perkiraan waktu tempuh penelitian 

ini dilaksanakan. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 4 bulan dari 

bulan April sampai Juni dan bertempat di MI Darwata Mujur Lor, 

Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap. 

2. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan peneliti untuk 

melakukan penelitian skripsi. MI Darwata Mujur Lor merupakan salah 

satu lembaga pendidikan yang berada di Jl. Mujahidin Desa Mujur Lor, 

                                                 
50

Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis, (Jakarta: 

Kencana, 2019), hlm. 29. 



34 

 

 

 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. Peneliti memilih setting penelitian 

field research (lapangan) di MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap untuk menjelaskan serta menjawab persoalan yang 

akan diteliti. Peneliti melakukan penelitian di MI Darwata Mujur Lor 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap karena:  

a. Guru yang dapat motivasi kepada siswa agar siswa menjadi 

semangat dalam mengikuti pembelajaran. 

b. Adanya guru yang memiliki kreativitas dan inovasi untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan 

berbagai cara untuk dapat menumbuhkan motivasi siswa yaitu 

dengan berupa perkataan, apresiasi, maupun menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian hakikatnya yaitu sebuah topik permasalahan akan 

dikaji. Adapun objek penelitian ini yaitu peran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

2. Subjek Penelitian 

Menurut Sugiyono dikutip oleh Chesly Tanujay subjek peneltian 

yaitu suatu sifat atau nilai dari seseorang, kegiatan atau objek yang 

memilikisuatu variabel tertentu untuk ditelusuri dan ditarik kesimpulan.
51

 

Subjek penelitian ini yaitu: 

a.  Guru MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap 

yaitu Ibu Titi Ajrinatul, S.Pd dan Ibu Yuni Rohimah, S.Pd yang 

merupakan guru yang memiliki tanggung jawab penuh dalam proses 

pembelajaran di kelas. Melalui guru peneliti menggali informasi 

mengenai peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. 
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b. Peserta didik kelas I MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap yang bertanggung jawab untuk belajar di kelas. 

Melalui peserta didik peneliti menggali informasi tentang peran yang 

dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar. Teknik yang dipakai peneliti 

untuk memperoleh data yang obyektif, lengkap dan akurat maka penulis 

menggunakan beberapa metode yaitu: 

1. Teknik Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati 

itu bisa gejaa-gejala tingkah laku, benda-benda hidup, ataupun mati. 

Observasi yang oenulis maksud dalam penelitian ini adalah teknik 

pengumpulan data dengan cara mengamati tentantang hal-hal yang 

berkaitan dengan objek peneltian. Teknik observasi ini penulis gunakan 

untuk mendapatkan informasi melalui mengamati, dan mancatat 

langsung mengenai peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa di MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. 

Peneliti mengamati langsung bagaimana pembelajaran yang dilakukan 

dari awal sampai akhir, melihat proses pembelajaran yang dilakukan guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan mencatat hasil 

yang diamti. 

2. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan cara 

omomng-omongan baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui 

media tertentu antara pewawancara dengan yang diwawancarai sebagai 



36 

 

 

 

sumber data.
52

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara 

dengan jenis terstruktur. Wawancara terstruktur ini digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data, oleh karena itu dalam melakukan wawancara 

pewawancara telah menyiapkan instrument berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. 

Dengan wawancara terstruktur ini, pewawancara dapat menggunakan 

beberapa narasumber untuk dapat diwawancarai sebagai sumber untuk 

memperoleh data.
53

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat 

pengumpulan data berupa pedoman wawancara yang sudah disiapkan 

dengan berbentuk pertanyaan yang diajukan kepada kepala sekolah, guru, 

dan siswa MI Darwata Mujur Lor. 

Adapun data yang digali kepada kepala sekolah mengenai peran 

guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, usaha yang dilakukan 

sekolah kepada guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 

dan apa guru melakukan perannya sesuai dengan peran guru yang ada di 

antaranya menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar, 

menciptakan susana kelas yang kondusif, menciptakan metode 

pembelajaran, meningkatkan antusias dan semangat dalam mengajar, 

memberikan antusia dan semangat dalam mengajar, menciptakan 

aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas. 

Data yang digali kepada guru untuk mengetahui upaya yang 

dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 

pentingnya peran guru yang dilakukan dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik, cara yang dilakukan guru untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, kesulitan yang dialami guru dalam 

menigkatkan motivasi belajar peserta didik, faktor yang menjadi 

pendukung dalam meningkatkan motivasi peserta didik, tujuan guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, manfaat untuk 

peserta didik ketika guru meningkatkan motivasi belajarnya, peran guru 
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yang dilakukan dalam meningkatkan motivasi belajar sudah sesuai 

dengan teori di antaranya yaitu : menjadikan siswa yang aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar, menciptakan susana kelas yang kondusif, 

menciptakan metode pembelajaran, meningkatkan antusias dan semangat 

dalam mengajar, memberikan antusias dan semangat dalam mengajar, 

menciptakan aktivitas yang dan melibatkan siswa dalam kelas, dan 

dampak jika peserta didik tidak diberi motivasi oleh guru dalam belajar. 

Data yang akan diajukan kepada peserta didik untuk mengetahui 

tentang bagaimana cara yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar yaitu, cara yang sering dilakukan guru guru ketika 

mendapatkan nilai bagus, semangat belajar di rumah atau di sekolahan, 

dan lebih senang diberi hadiah atau dengan ucapan. 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah semua kegiatan, catatan dan aktivitas yang 

dilakukan oleh sunjek itu sendiri dan terekomendasi juga oleh peneliti. 

Dokumentasi yang didapat tidak selalu berbentuk tulisan atau catatan, 

melainkan dapat juga berbentuk foto atau rekaman lainnya yang dalam 

konteks ini bersifat milik pribadi, dokumentasi merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Dokumentasi dalam 

penelitian biasanya berbentuk foto, video atau berkas-berkas yang dapat 

dijadikan sebagai bahan observasi. 

Dokumentasi ini merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian ini. Teknik dokumenatasi ini 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data dari suatu 

dokumen yang berkaitan dengan peran guru dalam meningkatkan
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motivasi belajar siswa MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap.  

Adapun data-data yang diperlukan peneliti untuk melengkapi 

spripsi yang peneliti tulis di antaranya sebagai berikut: Profil sekolah 

yang terdiri dari visi misi tujuan dan juga struktur organisasi sekolah, 

RPP, Silabus, tata tertib kelas, jadwal pelajaran, jadwal piket kelas. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kaegori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 

Pekerjaan analisis data dalam ha ini ialah mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberikan kode dan mengkategorikan. Pengorganisasian 

dan pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja 

yang akhirnya diangkat menjadi teori subtantif. 

Analisis data kualitatif berkaitan dengan data berupa kata atau kalimat 

yang dihasilkan dari objek penelitian serta berkaitan dengan kejadian yang 

melingkupi sebuah objek penelitian. Adapun tujuan dari analisis data 

kualitatif adalah mencari makna dibalik data yang membutuhkan analisis. 

Data yang didapat dari obyek penelitian memiliki kaitan yang masih belum 

jelas. Oleh karenanya, analisis diperlukan untuk mengungkap kaitan tersebut 

secara jelas sehingga menjadi pemahaan umum. Penentuan sumber data pada 

orang diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu.
54

 Jadi, peneliti mengambil informan tidak 

secara acak, tetapi ditentukan dalam situas dengan kebutuhan dan kesuaian 

data. 

Pada penelitian ini informan pada guru MI Darwata Mujur Lor. serta 

gambaran peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, guru 

diambil sebagai sampel yaitu karena guru dianggap aktif dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa-siswanya. Aktif di sini yaitu guru memberikan 
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semangat, mendampingi pembelajaran agar siswa memiliki motivasi dalam 

mengikuti pembelajarannya.   

Teknik yang penulis gunakan yaitu menggunakan tiga cara teknik 

analisis data, yaitu:  

a. Reduksi Data 

Dalam pengumpulan data kualitatif penelitian menggunakan 

berbagai macam teknik dan berlangsung secara berulang-ulang sehingga 

diperoleh dalam data sangat banyak dan kompleks. Mengingat data yang 

diperoleh di lapangan sangat kompleks masih kasar dan belum sistematis, 

maka peneliti perlu melakukan analisis dengan cara melakukan reduksi 

data. Reduksi data merupakan bentuk analisis untuk mempertajam, 

memiliki, memfokuskan, membuat dan menyusundata kea rah 

pengambilan kesimpulan. Melalui proses reduksi data, maka data yang 

relevan disusun dan disitematiskan ke dalam pola dan kategori tertentu, 

sedangkan data yang tidak terpakai dibuang.  

b. Display Data 

Display data merupakan proses penyajian data setelah dilakukan 

reduksi data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam 

bentuk ikhtisar, bagan, hubungan antar kategori. Selain itu penyajian data 

dapat pula dilakukan dalam bentuk tabel grafik dan sebagainya. Data 

yang disajikan perlu disusun secara sistematis berdasarkan kriteria 

tertentu seperti uraian konsep kategori, dan lain-lain sehingga mudah 

dipahami pembaca. Data yang telah tersusun secara sisrematis akan 

memudahkan pembaca memahami konsep, kategori serta hubungan dan 

perbedaan masing-masing kategori. 

c. Kesimpulan 

Langkah ketiga setelah penyajian data yaitu pengambilan 

kesimpulan dan verifikasi. Pada penelitian kualitatif, kesimpulan awal 

yang diambil masih bersifat sementara sehingga dapat berubah setiap saat 

apabila tidak didukung bukti-bukti yang kuat apabila kesimpulan diambil 
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dari didukung dengan bukti-bukti yang kuat, maka kesimpulan yang 

diambil bersifat kredibel. 

Kesimpulan hasil penelitian harus dapat memberikan jawaban terhadap 

rumusan yang diajukan. Selain memberikan jawaban atas rumusan, 

kesimpulan juga harus menghasilkan sesuatu baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi tentang suatu objek 

garis miring fenomena yang sebelumnya masih sama, setelah diteliti 

menjadi lebih jelas.
55

   

Teknik ini dapat digunakan peneliti untuk menarik kesimpulan 

dari data yang sudah diperoleh untuk mendapatkan hasil yang sesuai 

dengan judul penelitiannya. Teknik ini digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah mengenai peran guru dalam meningkkan motivasi 

pesera didik MI Darwata Mujur Lor Kecamaan Kroya Kabupaten 

Cilacap. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap 

1. Sejarah Berdirinya MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap
56

 

MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap 

didirikan pada tanggal 15 Januari 1967 oleh para Tokoh dan Masyarakat 

di Desa Mujur Lor. MI Darwata Mujur Lor terletak di jalan Mujahidin 

Nomor 01 RT 02 RW 03 Grumbul Tegalanyar, Desa Mujur Lor, 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. Madrasah ini termasuk berada di 

dataran rendah, sehingga tak luput dari musibah banjir.  

Sejak berdiri sampai pada kisaran tahun 2015, madrasah ini selalu 

menjadi juru kunci di kecamatan dari segi kwantitas jumlah siswa yaitu 

kisaran antara 50 s.d 60 siswa dari kelas 1 s.d kelas 6. Hal ini tentu 

sangat berdampak pada prestasi madrasah, marwah madrasah, dan ghiroh 

guru dalam mengajar.  

 Pada tahun 2015 madrasah mencoba dengan terobosan baru 

yaitu dengan fasilitas antar jemput siswa menggunakan becak yang 

menyewa para tukang becak untuk membantu menjemput dan 

mengantarkan siswa. Untuk meningkatkan semangat dalam belajar siswa 

dua tahun kemudian madrasah mampu membeli armada Suzuki carry, 

dan tentu berdampak baik pada semangat siswa setiap berangkat sekolah. 

Pada tahun 2021 dengan bantuan para donator dan wali murid madrasah 

menambahkan fasilitas antar jemput yaitu dengan  membeli armada elf 

yang mampu menampung siswa lebih banyak. Bertambahnya fasilitas 

tersebut, berdampak pada siswa yang menjadi bertambah tidak hanya 

dari desa Mujur Lor saja melainkan dari desa lain seperti desa Mujur 

Kidul, Gentasari, Buntu, Sidamulya Banyumas, dan Desa Adisana 

Banyumas. Jumlah siswa tahun ini yaitu 131 siswa. Adapun yang berasal
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dari luar wilayah berjumlah 77 anak. Memiliki dua armada antar jemput 

tidak cukup untuk menjrmput seluruh siswa, akan tetapi dengan 

kesadaran wali murid sebagian ada yang diantar jemput sendiri. 

Madrasah masih kekurangan ruang kelas yang belum mencukup karena 

madrasah ini hanya memiliki 5 ruang kelas, sedangkan siswa yang 

mendaftar selalu bertambah. Sementara jumlah rombongan belajar yaitu 

7 rombel. Satu rombel belajar di teras masjid dan satu rombel belajar di 

rumah Ibu Aka Rosyidah, S.Pd.I. yang kebetulan terletak di kompleks 

madrasah.  

Saat ini, MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten 

Cilacap dipimpin oleh Bapak Mursida Aziz, M.Pd yang merupakan 

alumni dari madrasah tersebut. Adapun pembiasaan dan keunggulan 

sekolah MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap 

yaitu: 

a. Pembiasaan Siswa 

Pembiasaan di MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap yaitu diawali dengan sholat duha bersama dan 

dilanjutkan membaca sholawat, suratan pendek irama murotal dan 

doa-doa harian. 

Pada hari Jumat setelah siswa melaksanaan sholat duha, 

siswa mengikuti pembacaan tahlil dan Latihan tilawah. Setiap hari 

sabtu siswa melasanaan kegiatan olahraga senam, periksa kerapihan 

kuku, gigi dan dilanjutkan kegiatan pramuka serta olahraga unggulan 

yakni badminton, tenis meja dan bermain catur. Hal ini lakukan 

untuk mengali minat dan bakat siswa.  

b. Program Prioritas / Keunggulan Madrasah 

a) Tahfisdz juz 30 

Program Unggulan Tahfidz di MI Darwata Mujur Lor 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap diberikan mulai dari kelas I 

sampai dengan kelas VI. Sebagai Program Unggulan dengan 

terlebih dahulu menganalisis kebutuhan dan tuntutan syari’at serta 
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masyarakat dan juga melihat kepada kesiapan madrasah sendiri.  

Tujuan: 

Dalam rangka melatih kemampuan terhadap peserta didik supaya 

cinta al Qur’an menjadi generasi yang hafal al Qur’an. 

Menyiapkan peserta didik di madrasah untuk mampu membaca, 

menghafalkan, memperlajari, mengamalkan dan menjunjung 

tinggi nilai-nilai yang terkandung dalam al Qur’an. 

b) Pramuka 

Dalam konteks kurikulum 2013, pendidikan kepramukaan 

diharapkan mendukung pembentukan kompetensi sikap sosial 

peserta didik, terutamanya adalah sikap peduli. Disamping itu 

juga dapat dipergunakan sebagai wadah dalam penguatan 

pembelajaran berbasis pengamatan maupun dalam usaha 

memperkuat kompetensi keterampilannya dalam ranah. Di MI 

Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap 

pelaksanaan ekstrakurikuler dilaksanakan setiap hari Jum’at.  

2. Visi, Misi dan Tujuan MI Darwata Mujur Lor  Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap 

a. Visi Madrasah 

Madrasah Ibtidaiyah Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap sebagai lembaga pendidikan dasar berciri khas 

Islam perlu mempertimbangkan harapan peserta didik, orang tua 

peserta didik, lembaga pengguna lulusan madrasah dan masyarakat 

dalam merumuskan visinya. Madrasah Ibtidaiyah Darwata Mujur 

Lor juga diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa 

depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi; era informasi dan 

globalisasi yang sangat cepat. Madrasah Ibtidaiyah Darwata Mujur 

Lor ingin mewujudkan harapan dan respon dalam visi berikut : 

“BERPRESTASI, ISLAMI, CINTA TANAH AIR”  (BISA) 

Indikator  Visi : 

1) Berprestasi dalam perolehan nilai akademik 
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2) Berprestasi dalam lomba sains dan teknologi 

3) Berprestasi dalam lomba olah raga dan seni 

4) Berprestasi dalam lomba kepramukaan 

5) Berprestasi dalam lomba keagamaan 

6) Islami dalam proses pembentukan karakter peserta didik 

7) Cinta dan bangga menjadi warga negara Indonesia. 

b. Misi Madrasah 

Dalam upaya mewujudkan visi tersebut di atas, Misi MI 

Darwata Mujur Lor adalah sebagai berikut: 

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 

inovatif dan kreatif pada mapel umum dan agama sehingga 

kecerdasan siswa terus diasah agar terciptanya kecerdasan 

intelektual dan emosional yang mantap. 

2) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 

pendidik dan kependidikan serta antusias terhadap 

perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan/sains dan 

teknologi. 

3) Melaksanakan kegiatan Ekstra kurikuler disemua bidang secara 

intensif 

4) Menumbuhkan penghayatan ajaran agama Islam Aslusssunnah 

Wal Jama’ah dan nilai-nilai karakter bangsa dalam bertindak 

sebagai hasil proses pembelajaran dan pembiasaan. 

5) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 

transparan dan akuntabel serta menjalin kemitraan dengan 

semua pihak untuk kemajuan madrasah. 

c. Tujuan Madrasah 

1. Memiliki jiwa toleransi antar umat beragama dan melaksanakan 

ibadah sesuai dengan agama yang dianut. 

2. Hafal suratan pendek dalam juz Amma. Dengan membaca Al 

Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah atau hukum 

tajwidnya. 
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3. Meraih kejuaraan olimpiade sains tingkat kabupaten/kota. 

4. Melestarikan budaya daerah melalui melalui mulok bahasa 

daerah dengan indikator 85 % peserta didik mampu berbahasa 

jawa sesuai dengan konteks. 

5. Menjadikan 85% peserta didik memiliki kesadaran terhadap 

kelestarian lingkungan hidup di sekitarnya. 

6. Memiliki jiwa cinta tanah air yang di internalisasikan lewat 

kegiatan PBB dan Pramuka. 

3. Struktur Organisasi Sekolah 

Adapun bagian struktur organisasi MI Darwata Mujur Lor 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap adalah sebagai berikut: 

a. Kepala Sekolah : Mursida Aziz, M.Pd 

b. Komite Sekolah : Muchtamil 

c. Unit Perpustakaan     : Titi Ajrinatul F, S.Pd 

d. Unit Tata Usaha : Ranita Setia Ningrum, S.Pd.I 

e. Guru Kelas I : Titi Ajrinatul F, S.Pd dan Yuni 

Rohimah, S.Pd 

f. Guru Kelas II : Aka Rosidah, S.Pd.I 

g. Guru Kelas III : Mujiono, S.Pd.I 

h. Guru Kelas IV : Ranita Setia Ningrum, S.Pd.I 

i. Guru Kelas V : Nur Azizah, S.Pd 

j. Guru Kelas VI : Ziadatul Khikhmaah, S.E 

k. Guru Penjaskes : Rahmat Isnan Saybani 

B. Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di MI 

Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap 

Secara Secara umum, motivasi tumbuh dari dua sisi yaitu dari dalam 

dan dari luar. Motivasi dari dalam (intrinsik) adalah dorongan yang timbul 

dari dalam diri seseorang tanpa rangsangan atau bantuan dari orang lain, 

sedangkan motivasi dari luar (ekstrinsik) adalah dorongan yang timbul akibat 

rangsangan atau bantuan dari luar. Salah satu sumber motivasi ekstrinsik 

belajar siswa yaitu dari seorang guru. 
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 Proses pembelajaran yang dilakukan guru untuk dapat menumbuhkan 

motivasi belajar siswa yaitu dengan menggunakan berbagai cara yang sesuai. 

Siswa yang awalnya bosan dalam mengikuti pembelajaran dan bengong 

sendiri mengakibatkan siswa tidak fokus ketika guru sedang menjelaskan 

materi, waktu sudah siang mengakibatkan semangat siswa menjadi menurun, 

maka dari itu perlunya guru dalam memainkan perannya untuk 

menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan cara siswa disuruh bernyanyi. 

Guru harus memberikan motivasi atau rangsangan dari luar diri peserta didik 

seperti memberikan motivasi berupa kata-kata penyemangat dan juga dengan 

menggunakan metode pembelaaran yang aktif.  

Guru dalam memainkan perannya sebagai motivator, diharapkan 

siswa mampu mendapatkan motivasi dalam mengikuti belajarnya dengan 

semangat dan mendapatkan hasil yang baik. Karena motivasi belajar 

berkaitan dengan sejauh mana guru dalam memainkan perannya agar peserta 

didik lebih termotivasi dan semangat dalam belajarnya serta mendapatkan 

hasil yang baik. 

Peneliti mendapatkan hasil dari sebuah penelitian yang dilakukan di 

MI Darwata Mujur Lor, peneliti menggunakan berbagai cara untuk dapat 

memperoleh data observasi, wawancara, dokumentasi, peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar di MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap yaitu guru sangatlah berperan untuk meningkatkan 

motivasi belajar agar siswa lebih semangat dalam belajarnya, guru di sini 

bertugas menumbuhkan motivasi belajar peserta didik yang memiliki 

berbagai karakter yang berbeda. 

 Pada bab IV ini peneliti memaparkan penyajian data mengenai 

penelitian yang telah dilakukan. Data-data yang disajikan yakni mengenai 

peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MI Darwata 

Mujur Lor. untuk memudahkan pembaca dalam memahami penyajian data 

ini, penyajian data akan disajikan yaitu peran yang dilakukan guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MI Darwata Mujur Lor 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. Berdasarkan data yang telah peroleh
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mengenai peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di 

MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, maka dapat 

dideskripsikan sebagai berikut:  

1. Menjadikan Siswa yang Aktif dalam Kegiatan Belajar Mengajar 

Kurangnya siswa aktif dalam belajar, akan mengakibatkan motivasi 

yang dimiliki juga akan menurun, siswa kurang percaya diri dalam 

mengungkapkan pendapatnya jika ditanya oleh guru, siswa akan memilih 

untuk diam daripada berbicara. Menjadikan siswa aktif bisa dengan 

pemberian tugas yang berarti suatu pekerjaan yang menuntut pelaksanaan 

untuk diselesaikan, guru dapat memberikan tugas kepada siswa sebagai 

bagian yang tak dapat terpisahkan dari tugas belajar siswa. Tugas dapat 

diberikan dalam berbagai bentuk kelompok maupun secara perorangan. 

Pemberian tugas juga bisa membuat siswa menjadi aktif, di mana siswa di 

sini bersaing dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh 

guru. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru MI Darwata 

Mujur Lor  Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, maka diperoleh data 

dan informasi bahwa salah satu peran guru untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa adalah dengan menjadikan siswa aktif, guru menggunakan 

cara dengan menjadikan siswa aktif dengan cara memberikan tugas-tugas. 

Tugas diberikan kepada siswa baik di sekolahan maupun tugas di rumah, 

ketika tugas di sekolahan maka guru memberikan tugas sebuah soal yang 

ada di buku LKS matematika tentang pengukuran baku dan tidak baku, 

disitu guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal pilihan ganda dengan 

dipandu oleh guru. Guru juga memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

sesuai dengan materi yang diajarkan dan diajukan kepada semua siswa, 

dan yang bisa menjawab suruh acungkan tangan. 

Hasil wawancara dengan bu Titi wali kelas I MI Darwata Mujur 

Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, ia mengatakan: 

Saya biasanya memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan 

dirumah (PR) dan tugas untuk diselesaikan di kelas. Untuk tugas 

yang harus diselesaikan di kelas dan biasaya saya berikan setelah 
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selesai menyampaikan materi pelajaran. Jadi, sebelum saya 

memberikan pelajaran, terlebih dahulu memberitahukan kepada 

siswa bahwa setelah selesai materi pelajaran disampaikan akan ada 

tugasnya, sebab adanya pemberitahuan maka siswa akan 

memperhatikan penjelasan demi penjelasan guru terhadap materi 

pelajaran secara seksama dan berkonsentrasi agar dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik, apalagi jika guru 

menyampaikan bahwa nilai tugas akan menjadi harian dan akan 

dimasukkan dalam rapor untuk menambah nilai yang rendah 

maupun tinggi, maka peserta didik akan lebih bersemangat dan 

lebih giat untuk belajar.
57

 

 

Dari hasil wawancara yang telah peneliti peroleh bahwa peran guru 

yang dilakukan MI Darwata Mujur Lor  Kecamatan Kroya Kabupaten 

Cilacap dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan cara 

menjadikan siswa aktif memberikan tugas baik tugas individu atau 

kelompok yang dikerjakan di rumah (PR) maupun langsung di sekolahan. 

Tetapi seorang guru perlu memperhatikan bahwa untuk menyelesaikan 

tugas, baik tugas untuk dikerjakan di rumah (PR) maupun tugas yang harus 

diselesaikan di sekolah/kelas memerlukan rentang waktu, untuk tugas yang 

harus diselesaikan di kelas harus ada keseimbangan antara jumlah soal 

yang diberikan dengan waktu yang disediakan, harus disesuaikan dengan 

tingkat kesulitan dan tingkat kemudahan tugas yang diberikan sehingga 

siswa tidak merasa dikejar-kejar waktu. Hal tersebut sesuai dengan 

pandangan dari Arianti yakni peran yang dilakukan dalam meningkatkan 

motivasi belajar yaitu memberikan tugas. Siswa akan menjadi giat belajar 

jika mengetahui akan ada ulangan. Siswa akan memperhatikan materi yang 

diberikan oleh guru, karena siswa menginginkan hasil tugas tersebut 

mendapatkan hasil yang baik.
58

 

Selain wawancara dengan guru kelas I MI Darwata Mujur Lor 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, peneliti juga wawancara dengan 

siswa MI Darwata Mujur Lor yakni Afifah, ia mengatakan: 
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Tugas yang diberikan bu guru setiap hari tugas untuk di kelas, 

sebelum memberikan tugas bu guru selalu memberitahu nanti ada 

tugas dan suruh diperhatikan pelajaran yang sedang diajarkan. Bu 

guru ngasih tahu kalau akan ada tugas yang dikerjakan dan saya 

harus memperhatikan pelajarannya, supaya saya bisa mengerjakan 

tugas yang diberikan bu guru
 59

  

 

Sedangkan wawancara yang dilakukan Fajar siswa kelas I MI 

Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, ia mengatakan: 

Bu guru juga memberi pertanyan dan suruh dijawab, biasanya bu 

guru memberi pertanyaan itu setelah menjelaskan pelajarannya. 

Tapi bu guru ngasih tahu dulu kalau ada pertanyaan yang harus 

dijawab.
60

 

 

Dari wawancara kepada siswa kelas I MI Darwata Mujur Lor 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, siswa memperhatikan pelajaran 

yang akan disampaikan oleh guru, karena guru memberitahu bahwa akan 

ada tugas yag harus dikerjakan. Maka dari itu siswa memperhatikan 

supaya bisa mengerjakan tugasnya. 

Hasil wawancara dengan bu Yuni wali kelas I MI Darwata Mujur 

Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, ia mengatakan: 

Selain memberikan pertanyaan kepada siswa untuk dikerjakan 

secara mandiri, saya juga memberikan tugas yang diselesaikan 

dengan bersama-sama, seperti memberi pertanyaan yang ditujukan 

kepada semua siswa untuk dijawab. Saya juga memberi tahu 

kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan dari saya akan saya 

beri nilai tambahan. Dengan begitu siswa akan berlom-lomba 

untuk mendengarkan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

saya berikan.
61

 

  

Obesrvasi di kelas peneliti juga melihat guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa-siswinya untuk di jawab, dan guru memberikan 

nilai tambahan di raport ketika yang bisa menjawab pertanyaan. Siswa 

sangat antusias untuk menjawab sebuah pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan. 
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Dari hasil wawancara kepada guru kelas I dan observasi, guru 

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa untuk dijawab dan siswa 

sangat antusias dan bersaing dalam menjawabnya, dengan begitu siswa 

menjadi aktif ketika akan diberi pertanyaan, karena siswa akan diberi 

tambahan nilai oleh gurunya. 

Peran yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

yaitu dengan menjadikan siswa yang aktif ini sesuai dengan indikator 

tinggi rendahnya motivasi belajar siswa yang dinyatakan oleh Ekawarna 

yaitu indikator aktivitas berlajar yang tinggi dan indikator tekun dalam 

mengerjakan tugas.
62

 

2. Menciptakan Suasana Kelas yang Kondusif 

Suasana kelas yang ramai maupun gaduh dapat menganggu 

konsentrasi siswa dalam belajarnya bahkan bisa mengganggu kelas yang 

lain. Keadaan kelas yang kondusif akan dapat menumbuhkan motivasi 

dalam belajarnya, untuk itu perlunya seorang guru dalam menciptakan 

suasana kelas yang kondusif. Guru sebisa mungkin harus membuat 

susasana kelas yang menyenangkan dan juga nyaman, dengan kenyaman 

dan menyengkan akan membuat siswa dapat belajar dengan baik dan 

memiliki motivasi belajar yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat bu 

Titi wali kelas I, ia mengatakan: 

Guru tidak hanya memberi ilmu saja, akan tetapi guru juga harus 

bisa menciptakan suasana kelas menjadi kondusif, saya biasanya 

memberikan rasa nyaman dulu kepada siswa dengan cara setiap 

hari diadakan piket kelas yang dilakukan oleh siswa. Kegiatan ini 

bisa menjadikan siswa untuk berlatih bersih-bersih dan juga siswa 

akan mendapatkan hasilnya yaitu kelas bersih dan siswa akan 

merasa nyaman.
63

  

 

Dari hasil wawancara yang telah peneliti peroleh bahwa guru 

memberikan kenyaman untuk menjadikan kelas yang kondusif, dengan 

cara menjadwalkan siswa untuk piket kelas. Dengan keadaan kelas yang 
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bersih maka siswa akan nyaman dan dapat menjadikan suasana kelas yang 

kondusif. 

Peneliti juga melihat di kelas terdapat jadwal piket yang dilakukan 

oleh siswa dengan cara bergantian setiap harinya
64

, kelas akan menjadi 

bersih dan nyaman ketika pembelajaran berlangsung dan akan menjadikan 

siswa lebih kondusif dalam belajarnya. Tidak hanya wawancara dengan 

guru saja, peneliti juga wawancara dengan Zaki salah satu siswa MI 

Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap guru membuat 

jadwal piket setiap hari dengan bergantian, supaya kelas bersih dan 

nyaman.
65

 

Kelas yang nyaman dapat menciptakan suasana kelas yang 

kondusif. Kelas yang nyaman juga dibentuk oleh orang-orang yang 

mengelola kelas tersebut yaitu siswa dan guru, guru memberi arahan 

seperti tampat duduk yang lebih dari satu, di sini guru mengintruksikan 

kepada siswa agar memisahkan tempat duduk tersebut kebelakang supaya 

tidak berdesakan dalam duduk. Seperti hasil wawancara dengan bu Yuni 

wali kelas I MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, 

ia mengatakan: 

Suasana kondusif dicipatakan oleh kita yaitu guru dan siswa, 

mencipatakan suasana kelas yang kondusif biasanya saya 

memperhatikan keadaan kelasnya terlebih dahulu, keadaan kelas 

yang rapi nyaman. Keadaan kelas yang menjadikan kelas tidak 

kondusif yaitu kelas yang tidak rapi seperti kursi yang berserakan 

dimana-mana, seharusnya setiap meja ada kursi satu itu lebih. Saya 

menyuruh anak untuk menyingkirkan kursi yang satunya.
66

  

   

Guru mengutamakan kenyaman kelas untuk bisa menciptakan 

kelas yang kondusif, di sini guru memperhatikan kelas yang tidak nyaman 

seperti ada kejadian kursi yang lebih dan menyuruh siswa untuk meletakan 

kursi tersebut kebelakang agar tidak mengganggu dan kelas terasa nyaman 
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untuk belajar. Dengan kelas yang nyaman maka siswa akan lebih 

dikendalikan agar bisa menjadi kondusif. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas, peneliti melihat keadaan 

kelas yang bersih dan juga guru memerintahkan kepada siswa yang duduk 

dengan kursi lebih dari satu, ada siswa yang tidak patuh ketika disuruh 

untuk menaruh kursinya, akan tetapi guru juga memberitahu bahwa yang 

lain juga duduk dengan satu kursi biar sama dengan teman yang lain dan 

siswa pun nurut dengan gurunya menaruh kursinya ke belakang. Hal ini 

berlaku ketika setelah istirahat yang berantakan lagi posisi kursi atau 

mejanya.
67

 

Peneliti juga tidak hanya wawancara dengan guru saja, melainkan 

peneliti juga wawancara dengan siswa kelas I MI Darwata Mujur Lor 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap yaitu Afifah, ia mengatakan: 

Bu Guru sering menyuruh agar tidak banyak kursi, biasanya 

banyak teman-teman yang menggunakan kursi dua untuk duduk 

dan bu guru menyuruh untuk diletakan di belakang agar tidak 

penuh dan nyaman untuk belajar.
68

 

 

Guru menyuruh untuk tidak berlebihan dalam menggunakan kursi 

yang sudah disediakan, agar anak menjadi lebih nyaman dalam belajarnya. 

karena kebanyakan kursi akan mengakibatkan pertikaian antara teman satu 

dengan teman lain, seperti hasil wawancara dengan bu Titi guru kelas I MI 

Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, ia mengatakan: 

Kerusuhuan anak-anak pasti membuat kelas menjadi tidak 

kondusif dan apalagi nyaman, dengan kelebihan kursi akan 

menyebabkan anak-anak menjadi berisik dan tidak kondusif, untuk 

itu saya biasanya tidak mau melihat anak-anak duduk di kursi yang 

lebih dari satu. Masalah ini biasanya tidak hanya menjadikan kelas 

ramai dan juga siswa akan terganggu dalam belajarnya. Maka dari 

itu saya meminta siswa yang duduk di kursi lebih dari satu untuk 

ditaruh di belakang agar tidak mengganggu dan kelas menjadi 

kondusif dalam belajarnya.
69
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Dari hasil observasi dan wawancara siswa, siswa merasakan 

suasana yang nyaman dan belajarnya menjadi tenang ketika keadaan kelas 

yang dihuni juga bersih. Siswa akan merasa bersemangata dalam 

belajarnya dan kelas akan menjadi lebih kondusif. Hal tersebut sesuai 

dengan pandangan Endang Titik Lestari peran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa salah satunya yaitu dengan menciptakan suasana 

kelas yang kondusif, kelas yang kondusif yang dimaksud yaitu kelas yang  

aman, nyaman, dan selalu mendukung siswa untuk bisa belajar dengan 

suasana yang tenang dan dapat mendukung suasana belajar siswa.
70

 

Peran yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan suasana kelas 

yang kondusif akan ini sesuai indikator tinggi rendahnya motivasi belajar 

siswa yang dinyatakan oleh Ekawarna yaitu indikator aktivitas belajat 

yang tinggi dan indikator tekun dalam mengerakan tugas.
71

 

3. Menggunakan Metode Mengajar yang Bervariasi  

Siswa merasakan bosan ketika mendengarkan materi yang 

diberikan guru, karena guru menggunakan satu metode dalam 

pembelajarannya. Ketika siswa sudah bosan mengakibatan semangat 

rendah. Penggunaan metode yang bervariasi dalam mengajar merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini disadari 

oleh guru MI Darwata Mujur Lor bahwa untuk menciptakan suasana 

lingkungan belajar yang bergairah hendaknya memperhatikan pengunanan 

metode dalam mengajar. Seorang guru dalam menyajikan mata pelajaran 

kepada siswa tidak hanya mengunakan satu metode saja tetapi 

mengunakan berbagai macam metode mengajar. Hal ini guru menyadari 

bahwa setiap metode yang mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Penggunaan satu metode saja dalam mengajar, lebih cenderung 

menghasilkan kegiatan belajar yang membosankan dan terlihat kurang 

bergairah. Guru dalam menggunakan metode juga sangat memperhatikan 
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situasi dan kondisi siswa yang dihadapinya.  Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara guru MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten 

Cilacap yaitu Ibu Titi wali kelas I, ia mengatakan: 

Peran guru untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

adalah guru menggunakan berbagai macam metode mengajar 

sebagai upaya untuk dapat menggairahakan siswa belajar, jadi 

metode yang kami gunakan berbagai jenis metode mengajar secara 

bergantian, misalnya pada saat menyajikan materi pelajaran kepada 

siswa menggunakan metode ceramah, tetapi dengan melihat situasi 

dan kondisi di kelas pada saat itu yang sudah mulai bosan maka 

saya kemudian menggunkan metode tanya jawab atau diskusi 

untuk memecahkan suatu masalah sekaligus untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
72

 

 

Wawancara yang dilakukan terhadap ibu Titi, ia mengatakan  

bahwa metode yang digunakan dalam mengajar tidak hanya satu metode 

melainkan lebih. Awalnya pembelajaran menggunakan metode ceramah, 

di mana guru menjelaskan materi dengan berbicara, setelah beberapa 

menit kemudian terlihat sebagian siswa bosan ketika mendengarkan 

materi. Materi yang digunakan yaitu tematik Bahasa Indonesia tentang 

kalimat pujian. Guru mengganti metode pembelajaran dengan metode 

tanya jawab, guru memberi pertanyaan kepada semua siswa dan yang bisa 

menjawab pertanyaan suruh acungkan jari dan menjawab pertanyaan.
73

 

Penggunaan metode mengajar yang bervariasi sebagaimana yang 

disebutkan di atas, dapat menjadi jembatan untuk cara belajar siswa dalam 

menyerap bahan pelajaran. Maka seorang guru penting dalam memahami 

kondisi psikologis dan karakter peserta didik yang berbeda. Sebelum 

menggunakan metode mengajar sehingga guru mendapatkan umpan balik 

yang optimal dari setiap siswa. Hal ini sesuai dengan pandangan Masyuni 

Weka Hery Setiawan bahwa penggunaan suatu metode dalam proses 

pembelajaran di kelas tidak boleh asal-asalan, tetapi harus disesuaikan 

dengan tujuan pengajaran. Sebab setiap tujuan yang dirumuskan 
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menghendaki penggunaan metode yang sesuai dan untuk mencapai suatu 

tujuan tidak mesti menggunakan metode saja, tetapi dapat menggunakan 

lebih dari satu metode. Dalam hal ini diperlukan penggabungan 

penggunaan metode-metode mengajar dengan begitu kekurangan metode 

yang satu dapat ditutupi dengan metode yang lainnya.
74

 

Wawancara yang dilakukan terhadap guru MI Darwata Mujur Lor 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap yaitu Yuni wali kelas I, ia 

mengatakan: 

Cara yang dilakukan saya untuk menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik yaitu dengan menggunakan berbagai cara yaitu 

dengan menggunakan metode yang bervariasi dalam pembelajarn, 

missal yang awalnya menggunakan metode ceramah dan melihat 

anak sudah bosan saya ganti dengan metode praktik yang di mana 

peserta didik bisa beranjak dari tempat duduknya agar tidak bosan 

an juga tidak mengantuk.
75

 

 

Dari wawancara yang dilakukan peneliti diperoleh data bahwa 

upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik adalah dengan menggunakan berbagai metode yang bervariasi dalam 

setiap pembelajaran, dengan tujuan untuk meningkatkan semangat dan 

agar peserta didik tidak bosan dalam pembelajaran berlangsung. Hal ini 

sesuai dengan pandangan Endang Titik Lestari yang menyatakan bahwa 

menciptakan metode pembelajaran yang bervariasi berpengaruh dengan 

minat belajar siswa.
76

  

Dari wawancara yang dilakukan terhadap guru MI Darwata Mujur 

Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, dapat diperoleh bahwa 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dapat menggairahkan 

semangat siswa dalam belajarnya, dan dapat menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. Cara ini memang perlu dilakukan agar siwa tidak bosan 

ketika mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung.  
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Dari data tersebut, diperoleh fakta lapangan bahwa, siswa di MI 

Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap ketika guru 

menggunakan metode mengajar yang bervariasi siswa memiliki semangat 

belajar dengan awalnya guru menggunakan metode ceramah siswa merasa 

mengantuk dan ketika guru mengganti metode dengan tanya jawab siswa 

menjadi memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh guru.
77

 Guru 

mengganti metode mengajarnya memperhatikan penggunaan metode 

tersebut, apakah bisa digunakan untuk materi yang akan disampaikan dan 

juga guru memperhatikan kriteria siswa yang ada di kelas. Siswa kelas I 

memiliki kriteria yang senang dalam bermain, dengan begitu guru 

menggunakan metode sesuai dengan materi dan kriteria siswa yang akan 

diajarnya. 

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap Zaki siswa kelas I MI 

Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap yakni, ia 

mengatakan: 

Bu guru biasanya menyampaikan pelajarannya dengan membaca 

buku pelajaran, lama kelamaan saya ngantuk dan bosan mendengar 

bu guru membaca. Tetapi bu guru bernyanyi, dan saya semangat 

lagi, karena disuruh bernyanyi sama bu guru.
78

  

 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan siswa, siswa merasa 

senang dan semangat kembali ketika guru mengganti metode dalam 

pelajarannya, dengan begitu peran yang dilakukan guru menggunakan 

metode belajar yang bervariasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

dapat dilihat dari ketika awalnya siswa merasa bosan atau mengantuk 

maka siswa akan semangat kembali ketika guru mengganti metode 

belajarnya. 

Peran yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa yaitu dengan menggunakan metode mengajar yang bervariasi ini 

sesuai dengan indikator tinggi rendahnya motivasi belajar siswa yang 
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dinyatakan oleh Ekawarna yaitu indikator adanya informasi dari guru yaitu 

indikator adanya umpan balik tentang pembelajaran yang sedang 

berlangsung.
79

 

4. Meningkatkan Antusias dan Semangat dalam Belajar 

Rendahnya antusias dan semangat guru dalam mengajar akan 

berdampak pada motivasi yang dimiliki oleh siswa. Guru memiliki 

semangat yang tinggi dalam proses belajar mengajar akan merupakan 

suatu faktor yang dapat menumbuhkan semangat siswa dalam belajarnya, 

ketika guru semangat maka siswa juga akan ikut semangat. Keadaan guru 

dalam mengajar siswa akan menjadikan suatu hal yang dapat berdampak 

pada siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan bu Titi wali kelas I guru 

MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, ia 

mengatakan:  

Suasana yang dimiliki guru akan berdampak pada siswa ketika 

pembelajaran dimulai, terutama semangat yang dimiliki oleh guru. 

Semangatnya guru akan tersalurkan ke siswa, ketika guru semangat 

maka siswa akan ikut semangat dalam belajarnya. Untuk itu saya 

sebisa mungkin harus memilik semangat yang full dalam 

mengajar.
80

 

 

Dari hasil wawancara yang telah peneliti peroleh bahwa semangat 

yang dimiliki guru akan tersalurkan kepada siswa ketika pembelajaran 

sedang berlangsung. Untuk itu guru harus tetap semangat supaya siswa 

juga ikut semangat. Semangat serta antusias guru dalam mengajar harus 

dimiliki dan tumbuh sebelum pembelajaran. Ketika guru sudah masuk 

kelas, disitulah guru dituntut harus semangat dan harus fokus dengan 

anak-anak. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan bu Yuni wali 

kelas I MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, ia 

mengatakan: 

Ketika sudah masuk kelas, disitulah tugas terbesar saya harus 

semangat, walaupun mood saya sedang tidak baik. Semangat 

dalam mengajar merupakan hal terpenting untuk disiapkan. Karena 
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ketika saya tidak semangat maka akan berpengaruh ke siswanya 

juga, siswa tidak termotivasi dalam belajarnya.
81

 

 

Semangat seorang guru dalam mengajar akan mengakibatkan siswa 

termotivasi dalam belajarnya. Untuk itu guru harus menciptakan antusias 

dan semangat dala mengajarnya. Hal tersebut sesuai dengan pandangan 

Arianti meningkatkan antusias dan semangat dalam proses belajar 

mengajar merupakan faktor yang sangat penting untuk menumbuhkan 

motivasi  belajar siswa.
82

 

Peneliti juga wawancara dengan siswa yaitu Habibah kelas I MI 

Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, ia mengatakan: 

Ketika bu guru semangat mengajar biasanya bu guru senang tidak 

marah-marah sama muridnya. Kalau bu guru tidak marah-marah 

saya jadi semangat belajarnya. jadi lebih fokus dan bisa menjawab 

pertanyaan yang bu guru tanya.
83

 

 

Siswa akan  menjadi semangat dan fokus ketika gurunya juga 

semangat dalam mengajarnya, karena guru ketika memiliki semangat 

pastinya tidak akan marah-marah dalam mengajarnya. Guru sangatlah 

penting dalam  meningkatkan antusias dan semangat dalam belajarnya. 

Siswa akan terdorong untuk belajar, siswa juga akan termotivasi dalam 

belajarnya dengan antusias dan  semangat yang guru ciptakan. Ketika guru 

terlihat lesu dan kurang bersemangat maka siswa juga akan menunjukkan 

hal yang sama juga. Dengan  begitu guru harus mengupayakan untuk 

selalu tampil antusias dan bersemangat ketika di depan siswa. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara dengan bu Yuni wali kelas I MI Darwata 

Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, ia mengatakan: 

Guru harus selalu semangat, walaupun aslinya tidak bersemangat. 

Guru harus bisa menutupi keadaan aslinya ketika sudah di depan 

siswa. karena semangat guru akan menjadikan arus yang dapat 
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tertular kepada siswa. Ketika siswa semangat menjadikan siswa 

termotivasi dalam belajarnya.
84

 

 

Dari wawancara yang telah peneliti peroleh, guru harus memiliki 

semangat yang tinggi dalam kondisi apapun, ketika sudah di depan siswa 

guru yang baik yaitu guru yang bisa menutupi keadaan buruk yang sedang 

dialami, yang ditunjukkan hanyalah semangat karena semangatnya guru 

dapat menjadikan siswa semangat. Ketika guru memiliki semangat yang 

tinggi dalam mengajarnya maka guru akan membuat siswa-siswanya 

semangat dalam belajarnya. Semangat guru juga akan menjadikan siswa 

termotivasi dalam belajarnya. Untuk itu guru harus tetap semangat 

mengajar dalam keadaan apapun. 

Dari data tersebut diperoleh fakta lapangan, peneliti melihat guru 

memiliki antusias dan semangat dalam  mengajarnya, oleh karena itu siswa 

juga akan tumbuh semangat dalam belajarnya, karena siswa diberi 

semangat oleh guru yang memiliki semangat yang tinggi. Semangat guru 

akan menjadi motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
85

 Motivasi 

ini disebut sebagai motivasi ekstrinsik yang sangat dibutuhkan oleh siswa 

untuk belajar dan dapat tumbuh perilaku tekun dan semangat dalam 

mengikuti pembelajaran.  

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti kepada siswa dan 

guru, peran yang dilakukan guru menciptakan antusias dan semangat 

dalam mengajarnya dapat menjadikan motivasi siswa untuk semangat 

tentunya dalam belajarnya. Siswa akan  ikut semangat dalam belajarnya 

ketika gurunya juga semangat dalam mengajarnya. Dengan begitu guru 

harus menata diri untuk bisa semangat sebelum mesuk ke kelas dan 

memberikan materi kepada siswa, karena semangat guru bisa menjadikan 

motivasi yang dapat menciptakan semangat siswa dalam mengikuti 
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pelajaran atau bahkan siswa akan lebih semangat dibandingkan dengan 

gurunya. 

Peran yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

yaitu dengan meningkatkan antusias dan semangat siswa dalam mengajar 

ini sesuai dengan indikator tinggi rendahnya motivasi belajar yang 

dinyatakan oleh Ekawarna yaitu indikator aktivitas belajar yang tinggi dan 

indikator adanya penguatan motivasi belajar dari guru.
86

   

5. Pemberian Penghargaan 

Konsentrasi rendah dalam mengikuti pembelajaran akan 

berdampak pada hasil yang didapat. Ada beberapa siswa yang merasa 

bosan, malamun sendiri dan tidak bisa menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh gurunya. Padahal ketika siswa memperhatikan apa yang 

guru jelaskan, maka akan bisa menjawab pertanyaan dan juga akan dapat 

penghargaan dari guru. Pemberian pengharaan bisa berupa nilai yang 

berupa simbol atau nilai dari hasil aktivitas siswa, Nilai yang diberikan 

pada siswa biasanya bervariasi sesuai dengan kemampuan siswa dalam 

menjawab soal-soal ulangan yang diperoleh berdasarkan dari hasil 

penelitian guru. Pemberian angka merupakan alat motivasi yang dapat 

memberikan rangsangan kepada siswa untuk mempertahankan atau 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Bu 

Titi wali kelas I MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten 

Cilacap, ia mengatakan: 

Memberikan angka terhadap hasil pekerjaan siswa merupakan 

salah satu alat untuk mendapatkan meningkatkan motivasi belajar 

siswa.  Siswa yang nilainya tinggi, maka akan bersemangat dalam 

belajar untuk mempertahankan prestasinya sedangkan siswa yang 

mendapatkan nilai yang rendah akan termotivasi untuk belajar yang 

lebih giat lagi untuk dapat memperbaiki prestasinya.
87

 

 

Guru memberikan penghargaan berupa nilai yang tinggi, dengan 

begitu siswa akan senang dan termotivasi untuk bisa mendaparkan nilai 
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yang tinggi lagi. Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai rendah akan 

termotivasiu juga untuk bekajarnya agar bisa mendapatkan nilai yang 

tinggi seperti temannya. 

Dengan demikian, bahwa memberikan nilai pada ulangan/rapor 

siswa, maka guru dapat mengetahui kemampuan siswa yang prestasinya 

baik. Maka guru berusaha untuk mempertahankan prestasi siswa tersebut 

dan motivasi siswa yang prestasinya masih rendah dan guru akan berusaha 

untuk membantu memperbaiki prestasi siswa yang rendah. 

Pemberian penghargaan juga bisa dengan memberi pujian. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti, maka diperoleh 

informasi bahwa metode lain yang digunakan oleh guru di MI Darwata 

Mujur Lor dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah 

dengan memberi pujian. Hal ini biasa dilakukan oleh guru jika siswa 

diberikan tugas pertanyaan, kemudian diselesaikan dengan baik. Pujian itu 

dapat berupa jempol, anggukan kepala, senyuman, ataupun dalam bentuk 

ucapan/ungkapan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Titi 

guru kelas I MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, 

ia mengatakan: 

Upaya yang sering saya lakukan yaitu memberikan anak sebuah 

pujian kata seperti “wah pintar”, “bagus sekali anak 

ganteng/cantik”. Anak-anak biasanya merasa senang dan merespon 

dengan senyuman. Kata-kata tersebut diberikan ketika siswa 

disuruh menjawab pertanyaan dari saya.
88

 

 

Memberikan pujian diberikan guru kepada muridnya walaupun 

dengan menggunakan kata-kata anak akan merasa senang dan merespon 

dengan senyuman, dengan melihat respon yang diberikan siswa maka siwa 

akan merasa bangga kepada diri sendiri dan termotivasi untuk bisa 

mendapatkan kata-kata pujian lagi. Pujian suatu hal yang sangat mudah 

untuk menjadikan cara supaya anak merasa senang, dengan hati senang 

maka anak menjadi semangat dalam belajarnya, semangat dalam 
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menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Seperti yang diungkapkan 

oleh salah satu siswa yaitu Fajar, ia mengatakan: 

Saya suka ketika dibilang “anak pintar”, setelah dibilang saya 

merasa senang sekali
89

 

 

Ketika anak merasakan senang, maka anak tersebut akan semangat 

dan terus melakukan hal yang sama supaya dirinya dipuji dan bisa 

meningkatkan motivasi dalam belajarnya. Penghargaan juga bisa berupa 

hadiah. Berdasarkan hasil wawancara guru tentang peran untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, ia mengatakan: 

Saya biasanya memberikan penghargaan berupa hadiah berupa 

uang, jajanan, atau bahkan alat tulis untuk dapat meningkatkan 

motivasi peserta didik. Ketika peserta didik merasa senang, maka 

peserta didik akan semangat dalam mengikuti pembelajaran dan 

mau untuk maju kedepan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadikan tugas di sekolah.
90

 

 

Guru memberikan suatu penghargaan kepada siswa yang terbaik, 

seperti siswa senang dan semangat dalam mengikuti pembelajaran yang 

bertujuan untuk bisa dapat tumbuh motivasi dalam belajarnya. Guru 

memberikan permen kapada Fajar ketika mau menyebutkan tentang 

kalimat pujian. Fajar merasa senang dan juga mau menjawab lagi, karena 

ingin mendapatkan hadiah.
91

 

Seperti hasil wawancara kepada peserta didik yang bernama 

Jahrotul Habibah, ia mengatakan: 

Bu guru seringnya memberikan hadiah seperti uang, dengan diberi 

uang sama bu guru jajan saya bertambah dan saya senang. Saya 

harus bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang bu guru beri, 

agar bisa dapat hadiahnya.
92

 

 

Pemberian hadiah dapat menjadikan motivasi bagi anak. Dengan 

memberikan hadiah maka anak tersebut mendapatkan sebuah prestasi, 
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maka anak akan semakin senang dan semangat dalam belajarnya. Untuk 

itu anak berusaha untuk bisa mendapatkan hadiah dengan cara 

memperhatikan dalam belajarnya. Hal tersebut sesuai dengan pandangan 

Endang Titik Lestari cara memberi penghargaan yaitu memberi 

angka/nilai, pemberian nilai bisa menjadikan anak termotivasi dalam 

belajarnya, karena kebanyakan siswa belajar yang penting mendapatkan 

nilai tinggi. Hadiah juga bisa menjadikan pancingan siswa agar 

mendapatkan nilai yang baik, ini merupakan salah satu cara yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, dan pujian merupakan bentuk dari 

motivasi yang baik, siswa mendapatkan pujian akan merasa bangga dan 

senang dengan pujian siswa akan memupuk semangat dalam belajarnya.
93

 

Siswa merasa senang dan semangat dalam belajarnya ketika 

mendapatkan penghargaan baik nilai maupun pujian, dengan melihat 

respon dari siswa yang setelah mendapatkan penghargaan siswa akan 

senyum dengan begitu berarti siswa merasa senang ketika diberi 

penghargaan, mendapat penghargaan akan menjadikan siswa merasa 

bangga dan berharap mendapatkannya lagi dengan cara belajar yang giat, 

dan memperhatikan pembelajaran yang diberikan oleh guru. Memberi 

penghargaan juga bisa menjadikan siswa dalam meningkatkan motivasi 

belajar. 

Peran yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

yaitu dengan pemberian penghargaan ini sesuai dengan indikator tinggi 

rendahnya motivasi belajar siswa yang dinyatakan oleh Ekawarna yaitu 

indikator aktivitas berlajar yang tinggi, indikator tekun dalam mengerjakan 

tugas, dan indikator adanya penguatan motivasi belajar dari guru.
94
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6. Menciptakan Aktivitas yang Melibatkan Siswa 

Kurangnya kebersamaan yang ada di dalam kelas antara siswa 

yang satu dengan siswa yang lain mengakibatkan kurang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran berlangsung, ada juga sekelompok siswa yang tidak 

mau dipisahkan dengan kelompoknya ketika mendapatkan tugas atau 

kegiatan yang mengharuskan berkelompok yang dibentuk oleh guru secara 

acak. Guru memberi tugas berkelompok agar siswanya aktif dan dapat 

melibatkan siswa dengan teman-temannya. Kebersamaan akan 

menghasilkan sebuah ide yang baru atau bisa saling kerjasama satu sama 

lain, dengan begitu guru memberikan suatu pekerjaan yang berkelompok. 

Seperti hasil wawancara dengan bu Titi guru kelas I MI Darwata Mujur 

Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, ia mengakatakan: 

Tidak hanya tugas yang harus dikerjakan secara individu, saya juga 

memberikan tugas secara berkelompok, dengan tujuan agar anak 

saling bertukar pikiran dan juga menciptakan aktivitas bersama. 

Saya membagi kempok secara acak, agar anak bisa dekat dengan 

semua teman tidak pilih-pilih.
95

 

 

Dengan melibatkan siswa lain, anak akan menjadi bertukar pikiran 

antara teman yang satu dengan teman yang lainnya, disamping itu juga 

anak akan menjadi lebih dekat dengan yang lain, pekerjaan pun akan 

menjadi ringan dan cepat selesai jika dikerjakan secara bersama-sama. 

Hasil wawancara dengan bu Titi guru kelas I  MI Darwata Mujur 

Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, ia mengatakan: 

Saya membagi kelompok secara acak, dengan tujuan supaya siswa 

tidak hanya dekat dengan teman itu saja, melainkan supaya bisa 

dengkat dengan teman yang lain, bisa menjadikan siswa aktif daam 

mengikuti pembelajaran. Anak memang sering protes kenapa saya 

tidak sekelompok dengan teman yang dekat. Saya memberi 

pengertian kepada siswa tujuan tidak sekelompok dengan teman 

dekatnya. Karena di kelas ini juga terdapat beberapa anak yang 

hanya berteman dengan itu saja. Dengan begitu anak bisa berteman 

dengan yang lainnya.
96
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Peneliti juga melakukan wawancara terhadap siswa MI Darwata 

Mujur Lor  Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap yakni Azzam, ia 

mengatakan  bahwa guru membuat kelompok secara acak untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan
97

. Hal ini juga berlaku pada semua mata 

pelajaran, melainkan pada seluruh mata pelajaran. Siswa juga lebih senang 

berkelompok dibandingkan mengerjakan sendiri, karena siswa bisa 

bercerita sambil mengerjakan tugas.  

Guru membuat kelompok dengan acak bertujuan agar siswa bisa 

dekat dengan teman yang lain, aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Dengan begitu siswa dapat bertukar pikiran antara siswa yang satu dengan 

yang lain dalam satu kelompok, pekerjaan juga cepat selesai. 

Berdasarkan observasi di kelas, peneliti melihat guru memberikan 

tugas kepada siswa untuk dikerjakan secara berkelompok. Guru 

memberikan tugas matematika tentang kalimat pujian mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Siswa dibagi menjadi setiap kelompok ada empat anak. 

Guru memantau pekerjaan semua siswa dan membantunya ketika siswa 

kesulitan.
98

 Hal tersebut sesuai dengan pandanan Endang Titik Lestari 

peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar salah satunya yaitu 

menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas cara untuk 

menciptakan aktivitas tersebut bisa dengan kompetisi di mana kompetisi 

siswa dapat bersaing untuk mendapatkan nilai yang paling baik di antara 

yang salah satunya yaitu kompetisi yang bersifat kelompok.
99

 Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara dengan bu Yuni guru kelas I  MI Darwata 

Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, ia mengatakan: 

Saya menggunakan cara bersaing antara satu siswa dengan siswa 

yang lain, persaingan ini dilakukan dengan berkelompok, karena 

siswa masih kelas I, jadi saya menggunakan cara berkelompok. 

Saya memberi pertanyaan untuk semua kelompok, dengan sistem 
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cepat-cepatan menjawab. Siswa disuruh berdiskusi dengan 

sekolompoknya untuk mendapatkan jawabannya. 
100

 

 

Dari hasil wawancara yang peneliti peroleh peran guru yang 

dilakukan di MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap 

yaitu aktivitas yang melibatkan siswa, aktivitas ini dalam untuk 

meningkatkan motivasi dalam belajarnya yaitu guru menggunakan cara 

bersaing dengan berkelompok, di sini siswa disuruh kerjasama dengan 

kelompoknya. Siswa dilatih untuk bisa berkompetisi dengan temannya. 

Aktivitas dengan melibatkan siswa yang satu dengan yang lain menjadikan 

anak lebih aktif dan lebih dekat dengan teman yang lainnya. Kebersamaan 

akan mengakibatkan pekerjaan juga lebih mudah dan cepat selesai. 

Ketika guru membuat sebuah kelompok untuk siswa, maka guru 

juga membuat peraturan kelompok, hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan bu Yuni guru kelas I MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap, ia mengatakan: 

Dalam kelompok tersebut tentunya saya juga membuat peraturan 

dalam kelompok, peraturan yang saya buat yaitu disetiap kelompok 

harus bekerjasama dengan teman satu kelompokna dengan dipandu 

oleh seorang ketua yang mengkoordinir kelompoknya. Jika salah 

ada salah satu yang tidak ikut mengerjakan maka saya juga 

menegaskan kepada siswa sangsi yang diperolehnya, yaitu siswa 

disuruh mengerjakan sendiri tidak boleh ikut dengan kelompok 

tersebut. Saya membuat peraturan tersebut bertujuan agar semua 

siswa aktif di dalam kelompoknya.
101

 

 

Hasil wawancara dengan Arif siswa kelas I MI Darwata Mujur Lor 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, ia mengatakan: 

Bu Guru biasanya membuat kelompok ada ketuanya, dan 

semuanya disuruh untuk menjawab sama bu guuru, kalau tidak 

menjawab disuruh mengerjakan sendiri-sendiri. Jadi satu kelompok 

mengerjakan semua, ada teman yang tidak mengerjakan akan 

dilaporkan ke bu guru.
102
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Guru tidak hanya membuat kelompok disertai dengan peraturan, 

ketika ada siswa yang tidak ikut aktif dalam kelompoknya, maka siswa 

tersebut disuruh mengerjakan dengan cara individu. Dengan begitu siswa 

akan bekerjasama dengan temannya tujuan ada peraturan tersebut yaitu 

menjadikan siswa aktif dalam kegiatan yang sedang berlangsung. 

Peran yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

yaitu dengan menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa ini sesuai 

dengan indikator tinggi rendahnya motivasi belajar siswa yang dinyatakan 

oleh Ekawarna yaitu indikator aktivitas berlajar yang tinggi, indikator 

tekun dalam mengerjakan tugas, indikator ulet dalam menghadapi 

kesulitan dan indikator adanya penguatan motivasi belajar dari guru.
103

 

7. Pengunaan Metode Bermain Cerita Menyanyi 

Guru MI Darwata Mujur Lor yaitu ibu Yuni mengakatan bahwa 

belajar sambil bermain sangatlah disukai anak-anak, apalagi anak-anak 

yang identik dengan bermain. Ibu Yuni menganggap bahwa bermain 

Cerita dan Menyanyi merupakan cara yang dilakukan, karena bisa 

menjadikan siswa senang dan semangat dalam pembelajaran berlangsung. 

Bahkan biasanya siswa meminta untuk bermain, bercerita atau 

bernyanyi.
104

 

Guru kelas I MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten 

Cilacap yakni ibu Titi juga mengatakan: 

Dalam kegiatan pembelajaran sering sekali diselingi dengan 

bermain dengan cerita, atau juga dengan bernyanyi. Jadi kalau 

dadakan saya bingung menggunakan metode apa, saya mengajak 

anak-anak bernyanyi untuk menumbuhkan semangat anak-anak 

dalam mengikuti pembelajaran. Cara tersebut merupakan cara yang 

alternatif bagi saya untuk menumbuhkan semangat anak-anak.
105

 

 

Dari wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas I MI 

Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap diperoleh fakta 

lapangan bahwa guru menggunakan cara bermain, cerita dan bernyanyi 
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merupakan cara alternatif. Walaupun cara tersebut merupakan cara 

alternatif, siswa merasa lebih semangat lagi dan senang ketika guru 

menggunakan cara tersebut, dan dapat memotivasi diri dalam belajarnya, 

karena pembelajrannya diaplikasikan dalam permainan. Hal tersebut 

sesuai dengan pandangan Meri Sandiana dan Yulidesni
106

 yang 

menyatakan bahwa kegiatan bermian, cerita, menyanyi memiliki banyak 

manfaat salah satunya yaitu untuk mengembangkan kemampuan anak 

dalam hubungan sosial dan memotivasi diri. 

Kegiatan bermain, ceria, menyanyi merupakan cara yang bisa 

meningkatkan motivasi belajar siswa, karena pembelajaran diaplikasikan 

dalam bermain, cerita, menyanyi.  

Peran yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

yaitu dengan bermain cerita menyanyi ini sesuai dengan indikator tinggi 

rendahnya motivasi belajar siswa yang dinyatakan oleh Ekawarna yaitu 

indikator aktivitas berlajar yang tinggi dan indikator adanya penguatan 

motivasi belajar dari guru.
107

 

  Dari data tersebut, diperoleh fakta lapangan bahwa, peran guru 

dalam meningkkatkan motivasi belajar siswa di MI Darwata Mujur Lor 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap dengan beberapa  peran guru 

menggunakan metode mengajar yang bervariasi, menjadikan siswa yang 

aktif, pemberian penghargaan, menciptakan aktivitas yang melibatkan 

siswa, dan bermain, cerita, menyanyi. Hal tersebut sesuai dengan 

pandangan Arianti bahwa peranan guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar yaitu dengan metode mengajar yang bervariasi, menjadikan siswa 

yang aktif, pemberian penghargaan
108

 dan juga pandangan Endang Titik 

Lestari tentang bentuk-bentuk motivasi di Sekolahan salah satunya yaitu 

dengan kompetisi yang termasuk dengan, menciptakan aktivitas yang 
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 Meri Sadiana dan Yulidesni, “Peranan Metode BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi) 

untuk Mengembangkan Kecerdasan Sosial Emosional anak Usia Dini”, Jurnal Triadik, Vol. 15, 

No. 2, 2016, hlm. 9-16. 
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 E, Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas, …  hlm. 53.  
108

 Arianti, Peran Guru dalam Meningkatkan…, hlm. 132-133. 
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melibatkan siswa.
109

 Sedangkan bermain, cerita, menyanyi sebagai temuan 

peneliti tentang peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

yang ada di MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. 

Peran guru memang sangat diperlukan dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa seesuai dengan sesuai  pandangan Dina Selvina menyatakan 

bahwa dengan tinggi rendahnya motivasi belajar siswa dapat diukur dari 

indikator belajar sebagaimana yang dinyatakan oleh Ekawarna, salah 

satunya yaitu, indikator adanya penguatan motivasi belajar dari guru.
110
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai hasil temuan peran guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik di MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten 

Cilacap dilakukan melalui: 

Pertama, menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar, guru di sini menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran, tidak 

hanya guru saja yang berbicara siswa juga ikut serta didalamnya. Menjadikan 

siswa aktif dengan pemberian tugas, guru menggunakan cara memberikan 

pertanyaan-pertanyaan untuk siswa sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Sebelum pembelajaran dimulai guru memberitahu kepada siswa bahwa nanti 

akan ada pertanyaan-pertanyaan, dengan tujuan agar siswa dapat 

memperhatikan materi dan juga bisa menjawabnya. Pertanyaan tersebut 

diajukan kepada seluruh siswa, siapa yang bisa menjawab suruh 

mengacungkan jarinya.  

Kedua, mencipatakan suasana kelas yang kondusif, di mana guru 

membuat suasana kelas yang menyenangkan dan juga nyaman, guru membuat 

peraturan setiap hari diadakan piket kelas agar kelas menjadi nyaman dan 

juga siswa akan semangat dalam belajarnya. Kelas yang nyaman dapat 

menciptakan kelas yang kondusif.  

Ketiga, menggunakan metode mengajar yang bervariasi, di mana guru 

menjelaskan materi dengan berbicara, setelah itu guru mengganti dengan 

menggunakan metode tanya jawab, dengan tujuan supaya anak tidak bosan 

dalam mendengarkan materi yang diberikan oleh guru. 

Keempat, meningkatkan antusias dan semangat dalam belajar, di sini 

guru harus memiliki semangat yang full ketika sudah dihadapan siswa. 

Karena keadaan guru dapat menjadikan dampak bagi siswanya, karena 

semangat yang dimiliki guru akan tersalur kepada siswa ketika pembalajaran 

sedang berlangsung. 
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Kelima, pemberian penghargaan, guru memberikan suatu penghargaan 

kepada siswa yang terbaik, seperti siswa senang dan semangat dalam 

mengikuti pembelajaran yang bertujuan untuk bisa dapat tumbuh motivasi 

dalam belajarnya. Guru memberikan penghargaan berupa uang, jajan, barang, 

dan juga nilai. Penghargaan tersebut diberikan kepada siswa yang memiliki 

prestasi yang baik, pemberian penghargaan kepada siswa supaya siswa yang 

lain termotivasi untuk dapat memiliki prestasi seperti teman yang diberi 

penghargaan tersebut. 

Keenam, menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa. Guru memberi 

tugas berkelompok agar siswanya aktif dan dapat menjalik kebersamaan 

dengan teman-temannya. Kebersamaan akan menghasilkan sebuah ide yang 

baru dan bisa saling bekerja sama satu sama lain. Guru memberikan tugas 

secara berkelompok dengan setiap kelompok terdiri dari empat untuk 

berdiskusi secara bersama dengan dibantu oleh guru untuk mengerjakan tugas 

kelomppok tersebut. 

Ketujuh, selain keempat peran guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di atas, peneliti menemukan temuan peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di MI Darwata Mujur Lor yaitu 

bermain, cerita, menyanyi. Guru menggunakan cara bermain, cerita dan 

bernyanyi, materi yang diberikan oleh guru diaplikasikan dalam permainan. 

Cara ini merupakan penemuan peneliti dalam penelitian tentang peran guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MI Darwata Mujur Lor. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti sadar bahwa dengan keterbatasan penelitian tentang peran 

guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MI Darwata 

Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan di sekolah MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap dengan begitu datanya hanya ada di sekolah tersebut. 

Untuk itu peneliti yang akan mengkaji peran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa dapat menjadi bahan referensi dan juga bisa menggali 

dari peneliti yang lainnya. 
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C. Saran  

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai peran 

guru dalam meningkatkan motivasi peserta didik di MI Darwata Mujur Lor 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, maka saran yang dapat disampaikan 

oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. MI Darwata Mujur Lor Kcamatan Kroya Kabupaten Cilacap 

a. Sebaiknya sekolah mengadakan pelatihan pedagogig dalam 

meningkatkan motivasi dalam mengajar. 

b. Sekolah mengapreasiasi guru yang dapat membuat siswa semangat 

dalam belajarnya. 

2. Guru  

a. Sebaiknya guru selalu berupaya meningkatkan peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar setiap saat tidak hanya dalam 

pembelajaran di sekolah saja melainkan di luar sekolah. 

b. Sebaiknya guru memberikan himbuaan untuk orang tua agar bisa 

menyemangati anak ketika akan berangkat sekolah. 

3. Bagi Peserta Didik 

a. Sebaiknya peserta didik tetap semangat dan aktif dalam mengikut 

pelajaran. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 

 

 

 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 

PEDOMAN WAWANCARA 

GURU MI DARWATA MUJUR LOR KECAMATAN KROYA 

KABUPATEN CILACAP 

 

A. Tujuan  

 Tujuan dari wawancara kepada guru adalah untuk memperoleh informasi 

mengenai peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di 

MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. 

B. Pertanyaan Panduan  

1. Identitas diri  

a. Nama    : 

b. Jabatan    : 

c. Alamat   : 

d. Pendidikan Terakhir : 

2. Pedoman Wawancara 

a. Seberapa penting peran ibu dalam memotivasi belajar peserta didik? 

b. Apa saja yang dilakukan ibu untuk memotivasi belajar peserta didik? 

c. Faktor apa saja yang mendukung peran guru dalam meningkatkan 

motivasi peserta didik? 

d. Apa saja tujuan guru dalam meningkatkan motivasi peserta didik? 

e. Apakah manfaat untuk peserta didik ketika guru meningkatkan 

motivasi belajarnya? 

f. Apakah ibu sudah menerapkan perannya sebagai guru untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik sesuai dengan peran guru yang 

ada di antaranya yaitu : 

1) Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

2) Menciptakan Susana kelas yang kondusif. 

3) Menciptakan metode pembelajaran. 

4) Meningkatkan antusias dan semangat dalam mengajar 



 

 

 

 

5) Memberikan antusia dan semangat dalam mengajar 

6) Menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas 

g. Bagaimana dampak jika peserta didik tidak diberi motivasi oleh ibu 

untuk belajar? 

 

  



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

PESERTA DIDIK MI DARWATA MUJUR LOR KECAMATAN KROYA 

KABUPATEN CILACAP 

A. Tujuan  

 Tujuan dari wawancara kepada peserta didik adalah untuk memperoleh 

informasi mengenai peran yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik di MI Darwata Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten 

Cilacap. 

B. Pertanyaan Panduan 

1. Identitas diri  

a. Nama    : 

b. Jabatan    : 

c. Alamat   : 

d. Pendidikan Terakhir : 

2. Pedoman Wawancara 

b. Apa yang sering dilakukan guru ketika nilainya bagus? 

c. Semangat belajar di rumah atau di sekolahan? 

d. Lebih suka diberi hadiah atau dibilang anak pintar, anak rajin? 

 

  



 

 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI  

PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 

PESERTA DIDIK DI MI DARWATA MUJUR LOR KECAMATAN 

KROYA KABUPATEN CILACAP 

 

No 
Aspek yang diamati 

(Pelaksanaan Pembelajaran) 

1 Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil  

2 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3 Adanya penghargaan dalam belajar 

4 Adanya kegiatan menarik dalam belajar 

 

  



 

 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI  

PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 

PESERTA DIDIK DI MI DARWATA MUJUR LOR KECAMATAN 

KROYA KABUPATEN CILACAP 

 

No Aspek Dokumentasi Ada  Tidak 

1.  Profil Sekolah   

a. Visi dan Misi Sekolah    

b. Tujuan Sekolah    

c. Tata Tertib Sekolah    

2.  Struktur Organisasi Sekolah   

4. Foto lingkungan sekolah   

5.  Jadwal Piket Kelas    

6.  Tata Tertib kelas    

7.  RPP Kelas    

8.  Silabus Kelas    

9. Dokumentasi Hasil    

a. Dokumentasi saat wawancara   

b. Dokumentasi saat observasi   

10. Absen Siswa    

 

  



 

 

 

 

Lampiran 2 

Hasil Wawancara 

 

HASIL WAWANCARA OBSERVASI PENDAHULUAN 

 

Hari, Tanggal  : Jum’at, 22 April 2022 

Waktu   : 10.00 s.d selesai 

Tempat  : Ruang kelas I 

Informan  : Yuni Rohimah, S.Pd 

Jabatan  : Guru kelas I MI Darwata Mujur Lor 

 

Peneliti : Seberapa penting peran guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik? 

Informan  : Peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sangat 

penting, dengan adanya motivasi dari guru siswa akan lebih kreatif 

dan aktif pada proses pembelajaran. Maka peran guru sangatlah 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dan tujuan untuk 

mencapai prestasi belajar yang bermutu dalam proses 

pembelajaran. 

Peneliti : Cara apa saja yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik? 

Informan : Saya memberikan nyanyian ketika sebelum pembelajaran 

dimulai, menggunakan metode yang bervariasi dan mendorong 

siswa untuk rajin belajar dan juga mengapresiasikan setiap hasil 

dari tugas-tugas yang berupa perkataan, reward, dan juga nilai 

bagus yang diberin kepada siswa.  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

HASIL WAWANCARA RISET 

 

Hari, Tanggal  : Senin, 23 Mei 2022 

Waktu   : 09.00 s.d selesai 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 

Informan  : Titi Ajrinatul, S.Pd.  

Jabatan  : Guru kelas I MI Darwata Mujur Lor 

 

Peneliti : Seberapa penting peran ibu dalam memotivasi belajar peserta 

didik? 

Informan : Sangat penting, karena guru sebagai motivator untuk siswa. 

Dengan memberikan motivasi kepada siswa, siswa menjadi 

semangat dalam mengikuti pelajarannya. 

Peneliti : Apa saja yang dilakukan ibu untuk memotivasi belajar peserta 

didik? 

Informan : Saya biasanya memberikan motivasi kepada siswa dengan ucapan 

yang paling sering dan juga hadiah untuk siswa. Saya 

menggunakan cara mengajar dengan metode yang variasi, memberi 

tugas.   

Peneliti : Faktor apa saja yang mendukung peran guru dalam meningkatkan 

motivasi peserta didik? 

Informan : Faktor dari diri anak tersebut, yaitu kesehatan dan semangat yang 

dimiliki oleh siswa, ketika siswa sehat dan semangat pasti mudah 

untuk dapat meningkatkan motivasinya, akan tetapi sebaliknya 

ketika siswa kurang sehat dan tidak semangat, maka motivasi yang 

saya dukung pasti akan tidak berhasil 100 persen. Fakor keluarga, 

anak ketika berangkat kesekolah dengan marah-marah nantinya 

anak susah untuk mengikuti pelajaran dan akan kebawa di 

sekolahan, anak akan marah-marah dengan teman-temannya.  

Peneliti : Apa saja tujuan guru dalam meningkatkan motivasi peserta didik 

dalam belajarnya? 



 

 

 

 

Informan : Agar anak dapat aktif, kreatif dalam mengikuti pembelajaran dan 

mendapatkan hasil yang baik. 

Peneliti : Apakah manfaat untuk peserta didik ketika guru meningkatkan 

motivasi belajarnya? 

Informan : Mendorong semangat belajar anak. 

Peneliti : Apakah ibu sudah menerapkan perannya sebagai guru untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik sesuai dengan peran guru 

yang ada di antaranya yaitu : 

a. Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

b. Menciptakan Susana kelas yang kondusif. 

c. Menciptakan metode pembelajaran. 

d. Meningkatkan antusias dan semangat dalam mengajar 

e. Memberikan antusia dan semangat dalam mengajar 

f. Menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas 

Informan : a. Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

: Menjadikan siswa aktif dalam kegiatan belajar sudah saya 

terapkan, akan tetapi tidak semua siswa aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran.  

b. Menciptakan Susana kelas yang kondusif. 

: Kalau suasana yang kondusif setiap saat pembelajaran 

memang susah, tetapi saya sebisa mungkin membuat suasana 

di kelas menjadi kondusif.   

c. Menciptakan metode pembelajaran. 

: Metode pembelajaran yang saya terapkan tidak hanya metode 

dalam satu pembelajaran, supaya anak tidak bosan. 

d. Meningkatkan antusias dan semangat dalam pembelajaran. 

: Antusias dan semangat pasti saya tingkatkan, selalu saya 

menggunakan cara-cara agar anak menjadi semangat, misalnya 

dengan mengasih reward dan lain-lain yang menjadikan siswa 

senang tentunya.  

e. Menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas. 



 

 

 

 

: Sudah, saya memberikan tigas kepada sisw akan tetapi tidak 

hanya tugas yang harus dikerjakan secara individu, saya juga 

memberikan tugas secara berkelompok, dengan tujuan agar 

anak saling bertukar pikiran dan juga menciptakan aktivitas 

bersama. Saya membagi kempok secara acak, agar anak bisa 

dekat dengan semua teman tidak pilih-pilih 

Peneliti : Bagaimana dampak jika peserta didik tidak diberi motivasi oleh 

ibu untuk belajar? 

Informan : Dampaknya yaitu siswa akan malas dalam belajar dan mendatkan 

hasil yang tidak tinggi/baik. 

 

  



 

 

 

 

Hari, Tanggal  : Senin, 23 Mei 2022 

Waktu   : 09.00 s.d selesai 

Tempat  : Ruang Guru 

Informan  : Yuni Rohimah, S.Pd. 

Jabatan  : Guru kelas I MI Darwata Mujur Lor 

 

Peneliti : Seberapa penting peran ibu dalam memotivasi belajar peserta 

didik? 

Informan : Peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sangat 

penting, dengan adanya motivasi dari guru siswa akan lebih kreatif 

dan aktif pada proses pembelajaran. Maka peran guru sangatlah 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dan tujuan untuk 

mencapai prestasi belajar yang bermutu dalam proses 

pembelajaran. 

Peneliti : Apa saja yang dilakukan ibu untuk memotivasi belajar peserta 

didik? 

Informan : Saya memberikan nyanyian ketika sebelum pembelajaran 

dimulai, menggunakan metode yang bervariasi dan mendorong 

siswa untuk rajin belajar dan juga mengapresiasikan setiap hasil 

dari tugas-tugas yang berupa perkataan, reward, dan juga nilai 

bagus yang diberin kepada siswa. 

Peneliti : Faktor apa saja yang mendukung peran guru dalam meningkatkan 

motivasi peserta didik? 

Informan : Faktor dari luar dan dari dalam siswa tersebut, faktor dari luar 

seperti saya membuat anak untuk menjadi semangat dalam 

mengikuti pembelajaran, sedangkan faktor dari dalam ya yang 

terdapat dari diri siswa tersebut seperti anak kesehatan anak yang 

sedang tidak baik. 

Peneliti : Apa saja tujuan guru dalam meningkatkan motivasi peserta didik? 

Informan : Agar siswa menjadi lebih semangat sehingga siswa akan 

mengetahui arah belajarnya. 



 

 

 

 

Peneliti : Apakah manfaat untuk peserta didik ketika guru meningkatkan 

motivasi belajarnya? 

Informan : Manfaatnya sangat tinggi, salah satunya bisa menjadikan siswa 

lebih semangat, memperhatikan pelajaran yang sedang 

disampaikan. 

Peneliti : Apakah ibu sudah menerapkan perannya sebagai guru untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik sesuai dengan peran guru 

yang ada di antaranya yaitu : 

a. Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

b. Menciptakan Susana kelas yang kondusif. 

c. Menciptakan metode pembelajaran. 

d. Meningkatkan antusias dan semangat dalam mengajar 

e. Memberikan antusia dan semangat dalam mengajar 

f. Menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas 

Informan : a. Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

: Sudah, tetapi  

b. Menciptakan Susana kelas yang kondusif. 

: Kalau suasana kelas kondusif memang agak sulit, tetai saya 

sebagai guru pastinya harus menciptakan kelas yang kondusif 

bagaimanapun saya harus bisa. Sekondusif suasana kelas pasti 

aka nada keributan dan lain-lain. 

c. Menciptakan metode pembelajaran. 

: Sudah, metode pastinya ada setiap pelajaran yang saya 

ajarkan. Metode yang saya gunakan juga bervariasi. 

d. Meningkatkan antusias dan semangat dalam pembelajaran. 

: Sudah pasti, semangat siswa menurut saya memang naik 

turun sebisa mungkin saya bisa membuat siswa menjadikan 

semangat walaupun semangat yang dimiliki tidak lama.  

e. Menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas. 

: Sudah saya lakukan, Saya menggunakan cara bersaing antara 

satu siswa dengan siswa yang lain, persaingan ini dilakukan 



 

 

 

 

dengan berkelompok, karena siswa masih kelas I, jadi saya 

menggunakan cara berkelompok. Saya memberi pertanyaan 

untuk semua kelompok, dengan sistem cepat-cepatan 

menjawab. Siswa disuruh berdiskusi dengan sekolompoknya 

untuk mendapatkan jawabannya.  

Peneliti : Bagaimana dampak jika peserta didik tidak diberi motivasi oleh 

ibu untuk belajar? 

Informan : Dampaknya jelas akan kelihatan dari hasil belajar siswanya. 

 

  



 

 

 

 

Hari, Tanggal  : Senin, 23 Mei 2022 

Waktu   : 9.30 s.d selesai 

Tempat  : Ruang kelas I 

Informan  : Zaki 

Jabatan  : Siswa kelas I MI Darwata Mujur Lor 

 

Peneliti : Apa yang sering dilakukan guru ketika nilainya bagus? 

Informan : Bu guru memberi uang 

Peneliti : Semangat belajar di rumah atau di sekolahan? 

Informan : Di sekolahan, karena banyak teman dan dapat uang untuk jajan 

dari mama 

Peneliti : Lebih suka diberi hadiah atau dibilang anak pintar, anak rajin? 

Informan : Saya lebih suka diberi jajan 

 

  



 

 

 

 

Hari, Tanggal  : Senin, 23 Mei 2022 

Waktu   : 9.30 s.d selesai 

Tempat  : Ruang kelas I 

Informan  : Afifah 

Jabatan  : Siswa kelas I MI Darwata Mujur Lor 

 

Peneliti : Apa yang sering dilakukan guru ketika nilainya bagus? 

Informan : Uang, jajan. 

Peneliti : Semangat belajar di rumah atau di sekolahan? 

Informan : Sekolah, karena banyak teman belajar. 

Peneliti : Lebih suka diberi hadiah atau dibilang anak pintar, anak rajin? 

Informan : Hadiah. 

 

  



 

 

 

 

Hari, Tanggal  : Senin, 23 Mei 2022 

Waktu   : 9.30 s.d selesai 

Tempat  : Ruang kelas I 

Informan  : Fajar 

Jabatan  : Siswa kelas I MI Darwata Mujur Lor 

 

Peneliti : Apa yang sering dilakukan guru ketika nilainya bagus? 

Informan : Diberi uang. 

Peneliti : Semangat belajar di rumah atau di sekolahan? 

Informan : Sekolah, ketemu teman-teman. 

Peneliti : Lebih suka diberi hadiah atau dibilang anak pintar, anak rajin? 

Informan : Hadiah. 

 

  



 

 

 

 

Hari, Tanggal  : Senin, 23 Mei 2022 

Waktu   : 9.30 s.d selesai 

Tempat  : Ruang kelas I 

Informan  : Jahrotul Habibah 

Jabatan  : Siswa kelas I MI Darwata Mujur Lor 

 

Peneliti : Apa yang sering dilakukan guru ketika nilainya bagus? 

Informan : Diberi hadiah sama bu guru. 

Peneliti : Semangat belajar di rumah atau di sekolahan? 

Informan : Sekolah, karena ada teman yang banyak. 

Peneliti : Lebih suka diberi hadiah atau dibilang anak pintar, anak rajin? 

Informan : Lebih suka hadiah. 

 

 

  



 

 

 

 

Hari, Tanggal  : Senin, 23 Mei 2022 

Waktu   : 9.30 s.d selesai 

Tempat  : Ruang kelas I 

Informan  : Alkhafili Azzam Nurwahid 

Jabatan  : Siswa kelas I MI Darwata Mujur Lor 

 

Peneliti : Apa yang sering dilakukan guru ketika nilainya bagus? 

Informan : Diberi uang, jadi bisa untuk tambahan jajan. 

Peneliti : Semangat belajar di rumah atau di sekolahan? 

Informan : Sekolah, bersama teman. 

Peneliti : Lebih suka diberi hadiah atau dibilang anak pintar, anak rajin? 

Informan : Suka hadiah. 

 

  



 

 

 

 

Hari, Tanggal  : Senin, 23 Mei 2022 

Waktu   : 9.30 s.d selesai 

Tempat  : Ruang kelas I 

Informan  : Arif 

Jabatan  : Siswa kelas I MI Darwata Mujur Lor 

 

Peneliti : Apa yang sering dilakukan guru ketika nilainya bagus? 

Informan : Uang. 

Peneliti : Semangat belajar di rumah atau di sekolahan? 

Informan : Sekolah, ada teman. 

Peneliti : Lebih suka diberi hadiah atau dibilang anak pintar, anak rajin? 

Informasn : Hadiah.  



 

 

 

 

Lampiran 3 

Hasil Observasi 

HASIL OBSERVASI 

Hasil observasi peneliti di lapangan tentang peran guru dalam 

menigkatkan motivasi belajar peserta didik di MI Darwata Mujur Lor Kecamatan 

Kroya Kabupaten Cilacap. Pertama, siswa memiliki hasrat dan keinginan untuk 

berhasil, di sini siswa memperhatikan guru ketika menerangkan materinya dengan 

begitu siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang guru tanyakan. Peneliti 

melihat bahwa siswa memiliki keinginan untuk bisa menjawab ketika ada 

pertanyaan-pertanyaan yang guru tanyakan, maka siswa memiliki motivasi 

belajar.  

Kedua adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, di sini siswa diberi 

dorongan dalam belajarnya yaitu guru menggunakan metode belajarnya secara 

bervariasi, guru memberikan semangat sebelum pembelajaran dimulai seperti 

memberika ice breaking. Guru menggunkana berbagai cara untuk dapat 

mendorong semangat dan motivasi siswa dalam belajarnya. Peneliti melihat siswa 

mempunyai dorongan dan kebutuhan dalam belajarnya maka siswa memiliki 

motivasi dalam belajarnya. 

 Ketiga, adanya penghargaan dalam belajar, di sini guru memberikan 

penghargaan kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan atau tugas 

yang diberikan guru kepada siswa, guru memberikan penghargaan berupa nilai, 

ucapan, dan juga hadiah. Peneliti melihat siswa ketika diberi penghargaan dalam 

belajarnya maka siswa akan merasa senang dan juga semangat maka siswa 

memiliki motivasi dalam belajarnya. 

Keempat adanya kegiatan menarik dalam belajar, di sini guru memberikan 

kegiatan menarik berupa kegiatan belajar sambil bermain cerita menyanyi, dengan 

menggunakan metode tersebut peneliti melihat siswa sangat antusias dalam 

mengikuti pembelajaran dengan semangat dan senang. Dengan begitu siswa 

termotivasi dalam mengikut pembelajaran yang sedang berlangsung.  



 

 

 

 

Lampiran 4 

Hasil Dokumentasi 

HASIL DOKUMENTASI 

No Aspek Dokumentasi Ada  Tidak 

2.  Profil Sekolah   

d. Visi dan Misi Sekolah    

e. Tujuan Sekolah    

f. Tata Tertib Sekolah    

2.  Struktur Organisasi Sekolah   

4. Foto lingkungan sekolah   

5. Jadwal Pelajaran   

6.  Jadwal Piket Kelas    

7.  Tata Tertib kelas    

8.  RPP Kelas    

9.  Silabus Kelas    

10. Dokumentasi Hasil    

a. Dokumentasi saat wawancara   

b. Dokumentasi saat observasi   

11. Absen Siswa    

 

 

 

 

  



 

 

 

 

PROFIL MI DARWATA MUJUR LOR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Nama Sekolah   : MI Darwata Mujur Lor 

b. Alamat    : Jl. Mujahidin No. 01  

Desa/Kelurahan  : Mujur Lor 

Kecamatan   : Kroya 

Kabupaten   : Cilacap 

c. Propinsi   : Jawa Tengah 

d. Email    : mi_dwt@yahoo.com  

e. No HP    : 081393438285 

f. Jenjang Pendidikan  : MI 

g. Status Sekolah   : Swasta 

h. Tahun Berdiri   : 1967  

i. Kepemilihan Tanah 

Status Tanah   : Desa Mujur Lor 

 Nama Kepala Sekolah  : Mursida Aziz, M.Pd. 

 

 

 

 

 

mailto:mi_dwt@yahoo.com


 

 

 

 

JADWAL PELAJARAN  



 

 

 

 

JADWAL PIKET KELAS 

 

  



 

 

 

 

TATA TERTIB KELAS 

 

 

  



 

 

 

 

 

Keadaan kelas ketika bu Titi mengajar dengan penuh semangat 

 

 

Kegiatan Pembelajaran di Kelas siswa aktif dan penuh semangat 

  



 

 

 

 

 

Wawancara Observasi Pendahuluan dengan Ibu Yuni Wali Kelas I 

 

 

Wawancara dengan Bapak Aziz Kepala Sekolah 



 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Titi Wali Kelas I 

 

 

Wawancara dengan Fajar Siswa kelas I 



 

 

 

 

 

Wawancara dengan Azam Siswa kelas I 

 

 

Wawancara dengan Afifa Siswa kelas I 



 

 

 

 

 

Wawancara dengan Aliya Nur Siswa kelas I 

 

 

Wawancara dengan Arif Siswa kelas I 

  



 

 

 

 

Lampiran 5 

RPP 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 6  

Surat Permohonan Ijin Observasi Pendahuluan 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 7 

Blangko Bimbingan Proposal Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 8 

Rekomendasi Seminar Proposal Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 9 

Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 10 

Surat Keterangan Ujian Komprehensif 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 11 

Randown Waktu Penelitian 

 

Randown Waktu Penelitian 

Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di MI Darwata 

Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap 

No  Hari/ 

Tanggal 

Lokasi/ Waktu Metode 

Pengumpulan 

Data 

Hasil Penelitian Narasumber 

1 Rabu/ 20 

April 2022 

Ruang Guru MI 

Darwata Mujur 

Lor/ 09.10-selesai 

Observasi Memberi surat izin 

observasi pendahuluan 

Kepala 

sekolah 

2 Jum’at/ 22 

April 2022 

Ruang Guru MI 

Darwata Mujur 

Lor/ 09.30-selesai 

Wawancara  Wawancara observasi 

pendahuluan 

Guru  

Observasi Mengamati guru 

ketika mengajar di 

kelas 

Guru  

3 Jum’at/ 20 

Mei 2022 

Ruang Guru MI 

Darwata Mujur 

Lor/ 08.30-selesai 

Observasi 

penelitian 

Memberikan surat izin 

observasi penelitian 

Kepala 

sekolah 

3 Senin/ 23 

Mei 2022 

Ruang guru MI 

Darwata Mujur 

Lor/ 09.00-selesai 

Wawancara Wawancara penelitian Guru  

Wawancara  Wawancara penelitian Kepala 

sekolah 

4 Selasa/ 24 

Mei 2022 

Ruang kelas I MI 

Darwata Mujur 

Lor/ 07.00-selesai 

Observasi Mengamati guru 

ketika menjadi 

motivator dalam 

pembelajaran 

Guru  

Wawancara Wawancara penelitian Siswa kelas 

I 

5 Rabu/ 25 

Mei 2022  

Ruang guru MI 

Darwata Mujur 

Lor/ 09.10-selesai 

Dokumentasi  Dokumentasi sekolah Guru dan 

karyawan 

sekolah 

6 Senin/ 30 

Mei 2022 

Ruang kelas I MI 

Darwata Mujur 

Lor/ 09.30-selesai 

Observasi Mengamati guru 

ketika menjadi 

motivaor dalam 

pembelajaran 

 

Wawancara  Wawancara penelitian Siswa kelas 

I 

7 Selasa/ 31 

Mei 2022 

Ruang guru MI 

Darwata Mujur 

Lor/ 10.15-selesai  

Dokumentasi Meminta surat telah 

riset individu 

Kepala 

sekolah 



 

 

 

 

Lampiran 12 

Surat Permohonan Ijin Riset Individual 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 13 

Surat Keterangan Telah Riset Individu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 14 

Blangko Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 15 

Surat Rekomendasi Munaqosah 

  



 

 

 

 

Lampiran 16 

Surat Keterangan Wakaf Perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 17 

Setifikat BTA PPI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 18 

Sertifikat Aplikasi Komputer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 19  

Sertifikat PPL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 20 

Sertifikat KKN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 21 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 22 

Serifikat Pengambangan Bahasa Inggris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 23 

Sertifikat PBAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 24 

Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A.  Identitas Diri  

1. Nama Lengkap  : Ida Lailatul Fitriani 

2. NIM   : 1817405018 

3. Tempat/Tgl Lahir : Cilacap/22 Desember 2000  

4. Alamat Rumah  

Desa/Kelurahan  : Mujur Lor, RT 03/03 

Kecamatan  : Kroya  

Kabupaten  : Cilacap  

5. Nama Ayah  : Al Ma’sum 

6. Nama Ibu   : Mardiyah 

B. Riwayat Pendidikan  

1. Pendidikan Formal  

a. MI Darwata Mujur Lor     : Lulus 2012 

b. SMP Masyithoh Kroya    : Lulus 2015 

c. SMA Diponegoro Plus Keperawatan Sumpiuh : Lulus 2018 

d. UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto  : Tahun Masuk  

2018 

2. Pendidikan Non Formal  

Pondok Pesantren Darul Abror Watumas Purwokerto Utara 

C. Pegalaman Organisasi  

1. OSIS SMA Diponegoro Plus Keperawatan Sumpiuh 

2. Pramuka SMA Diponegoro Plus Keperawatan Sumpiuh 

3. PMR SMA Diponegoro Plus Keperawatan Sumpiuh 

4. PMII UIN SAIZU Purwokerto 

Purwokerto, 19 September 2022 

Peneliti, 

       

  

Ida Lailatul Fitriani 

NIM. 1817405018 


